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ABSTRAK
Kemajuan teknologi informasi yang cepat sangat membantu dalam meningkatkan
efisiensi dan kenyamanan dalam proses transaksi bagi seluruh penggunanya. Mobile
banking adalah fasilitas layanan yang dapat memberikan kemudahaan akses serta
kecepatan dalam memperoleh informasi terbaru dan dapat melakukan transaksi secara
langsung. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui peluang penggunaan mobile
banfking dalam pola pengeluaran mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan analisis model peluang linear dan menggunakan data primer yang berupa
kuisioner berbentuk pertanyaan seputar penggunaan smobile banking yang diolah
menggunakan SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan, jumlah
keperluan transaksi, dan jumlah aplikasi yang dimiliki berpengaruh signifikan terhadap
peluang penggunaan mobile banking dalam pola pengeluaran mahasiswa di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Sedangkan besaran transaksi tidak berpengaruh secara signifikan
terthadap peluang penggunaan smobile banking dalam pola pengeluaran mahasiswa di

Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kata Kunci : mobile banking, pola pengeluaran, mahasiswa, Yogyakarta
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Teknologi informasi merupakan salah satu strategi perusahaan untuk

dapat lebih kompetitif dalam bidangnya. Perkembangan informasi yang terjadi
dalam beberapa decade terakhir sangat pesat, termasuk kedalam sistem
perbankan. Semakin berkembang dan kompleksnya fasilitas yang diterapkan
perbankan untuk memudahkan pelayanan, yang berarti semakin beragamnya
adopsi teknologi yang dimiliki suatu bank. Perkembangan teknologi informasi
perbankan membuat berbagai perusahan mengubah strategi bisnis dengan
menggabungkan teknologi sebagai unsur utama dalam dalam proses inovasi
produk dan jasa, seperti halnya dalam layanan digital perbankan. Layanan digital
perbankan merupakan kegiatan perbankan melalui kantor bank tertentu dengan
menggunakan sarana elektronik ataupun digital yang dilakukan secara mandiri
oleh nasabah yang memungkinkan nasabah memperoleh informasi, melakukan
informasi, regitrasi, pembukaan rekening, transaksi perbankan, investasi,
transaksi e-commerce, dan kebutuhan lainnya dari nasabah bank melalui ATM, dan
mobile  banking yang merupakan inovasi dari pelayanan digital bank yang
mengubah pelayanan manual menjadi pelayanan transaksi yang berdasarkan
teknologi.

Internet sebagai salah satu utama didalam bidang teknologi informasi kini
telat mengalami kemajuan yang pesat dan perlahan mengubah pola kehidupan
manusia sehari hari  (Zai ez al, 2023). Pada dasarnya teknologi menjadi
kebutuhan masyarakat yang tidak dapat dipisahkan. Menurut data dari Bank
Indonesia, penggunaan mobile banking di Indonesia telah melonjak hingga lebih

dari 50% pada tahun 2022. Fenomena ini mengubah pengeluaran tradisional



yang awalnya bersifat uang tunai dan kartu fisik menjadi transaksi digital yang

efisien.

Gambar 1. 1 Volume Transaksi Mobile Banking (BankIndonesia, 2025)
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Di Indonesia penggunaan mobile banking meningkat dengan cepat seiring
dengan kemudahannya untuk diakses oleh semua kalangan, sehingga masyarakat
termasuk mahasiswa familiar dan bergantung pada layanan ini untuk berbagai
transaksi keuangan sehari-hari. Mobile banking adalah fasilitas layanan yang dapat
memberikan kemudahaan akses serta kecepatan dalam memperoleh informasi
terbaru dan dapat melakukan transaksi secara langsung. Kemajuan teknologi
informasi yang cepat sangat membantu dalam meningkatkan efisiensi dan
kenyamanan dalam proses transaksi bagi seluruh penggunanya (Maulana ef al.,
2019)

Mobile banking memiliki kaitan dengan layanan perbankan yang digunakan
melalui handphone dengan penyediaan fasilitas yang hampir sama dengan ATM,
kecuali dalam menarik uang tunai secara langsung. Layanan ini memungkinkan
pengguna untuk mengoperasikan layanan bank melalu wobile device, di Indonesia
hampir seluruh bank telah menyediakan fasilitas wobile banking (Mallat et al.,
2004). Berdasarkan data terbaru, sekitar 67% masyarakat Indonesia sudah
menggunakan layanan mobile banking untuk bertraksaksi sehari hari. generasi Z

yang sebagian besar adalah mahasiswa, menjadi pengguna utama layanan



keuangan ini. Kemudahan penggunaan mobile banking yang memungkinan
bertraksaksi kapan saja. Pengembangan fasilitas ini semakin memudahkan
dikalangan mahasiswa, karena melalui mobile banking mahasiswa dapat mengelola
pengeluaran keuangan dengan lebih baik.

Pola pengeluaran keuangan adalah suatu aktivitas pembelian kebutuhan
yang mengutamakan kebutuhan sekunder maupun tersier dibandingkan
kebutuhan primer yang dapat menyebabkan pemborosan (Yuniar & Nafiati,
2025). Dalam melakukan pengelolaan keuangan terdapat alasan yang
menyebabkan data dan berkas terkadang hilang karena bentuk pengelolaan
keuangan yang masih dilakukan dengan cara yang manual, padahal data laporan
keuangan sangat penting dijaga dan dipertanggungjawabkan (Fachruddin ef 4/,
2020).

Di kalangan mahasiswa, yang sering menghadapi tantangan dalam
mengelola keuangan di kehidupan sehari hari mobile banking menjadi alat yang
praktis dan efisien. Dengan fitur-fitur yang memudahkan, seperti transfer dana,
pembayaran tagihan, dan pengecekan saldo secara langsung dari ponsel, mobile
banking berfungsi sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan finansial harian
mahasiswa (Sinurat ef al., 2025). Sejalan dengan meningkatnya penggunaan mobile
banfking, pola pengeluaran mahasiswa juga mengalami perubahan yang signifikan.
Kemudahan akses terhadap dana dapat mendorong pengeluaran, di mana
mahasiswa lebih cenderung melakukan pembelian tanpa perencanaan yang
matang. Mahasiswa yang sering menggunakan mobile banking cenderung memiliki
pengeluaran yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang menggunakan metode
tradisional (Malini, 2025). Namun, di sisi lain, fitur-fitur yang ditawarkan oleh
mobile banking, seperti pencatatan transaksi otomatis dan pengingat untuk
pembayaran, dapat membantu mahasiswa dalam mengelola keuangan
dengan lebih baik.

Penggunaan smobile banking di kalangan mahasiswa selalu meningkat

seiring berkembangnya zaman. Mahasiswa sebagai generasi muda yang lebih



sadar teknologi yang akan mudah beradaptasi dengan mobile banking yang
menyajikan banyak kemudahan. Pendapatan merupakan salah satu factor
penting yang bisa memengaruhi perilaku pola pengelolaan keuangan mahasiswa.
Dengan pendapatan mahasiswa yang lebih tinggi cenderung fleksibilitas lebih
besar dalam pengeluaran mereka. Peningkatan akses wobile banking memberikan
kemudahan bagi mahasiswa dalam mengelola pendapatan. Oleh karena itu,
pemahaman tentang bagaimana pendapatan berinteraksi dengan mobile banking
sangat penting untuk memahamai pola pengeluatan mahasiswa.

Penelitian terdahulu pada pola pengeluaran dan perilaku konsumtif akibat
pola pengeluaran yang tinggi merupakan salah satu peristiwa yang semakin
menonjol. Dengan kemajuan teknologi, mahasiswa dapat melakukan transaksi
keuangan dengan sangat mudah. Dari penelitian pengaruh kemudahan
penggunaan mobile banking secara signifikan berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa, dengan memicu pembelian zzpulsive karena transaksi
dapat dilakukan dengan sangat praktis dan mudah. Hasil dari penelitian ini
menegaskan bahwa baik kemudahan penggunaan mobile banking maupun
simultan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa pengguna online shop. Adanya
ruang untuk eksplorasi factor lain yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif.
Meskipun kemudahan penggunaan mobile banking dan harga barang telah terbukti
berpengaruh, tetapi penelitian ini masi terbatas pada pengukuran variable dan
kurang mengkaji factor lain.

Pada penelitian ini peneliti menelaah secara mendalam bagaimana
peluang mobile banking dalam pola pengeluaran mahasiswa secara menyeluruh,
termasuk bagaimana frekuensi penggunaan, jenis transaksi, serta intensitas
pembayaran digital. Penelitian ini berguna untuk mengetahui peluang
penggunaan mobile banking di kalangan mahasiswa, yaitu seberapa besar
kemungkinan mahasiswa memanfaatkan mobile banking dalam aktivitas

keuangan sehari-hari dan faktor-faktor apa saja yang memengaruhinya.



Mahasiswa di Indonesia menunjukkan pola pengeluaran yang beragam
yang dimana mencakup kebutuhan pokok, akademik, dan gaya hidup.
Pengeluaran dapat diartikan sebagai kebutuhan di kehidupan sehari hari, pola
pengeluaran adalah salah satu factor yang dapat dijadikan indicator dari
kesejahteraan masyarakat (Roring ef al, 2022). Gaya hidup merupakan factor
yang paling mempengaruhi dalam pola pengeluaran mahasiswa, Semakin besar
pendapatan, maka frekuensi penggunaan dan jenis transaksi yang digunakan
akan meningkat. Pendapatan mahasiswa menjadi faktor utama, karena tingkat
pendapatan yang lebih tinggi cenderung meningkatkan kepercayaan diri dalam
menggunakan layanan digital untuk transaksi besar (Laukkanen, 2007).
Mahasiswa yang rela mengeluarkan biaya yang lebih untuk kebutuhan hiburan,
social dan mengikuti trend yang sedang popular dapat mencerminkan variasi
aktivitas yang ada didalam mobile banking. Meskipun mobile banking menawarkan
kemudahan, tetapi tidak semua mahasiswa dapat menggunakannya dengan
optimal. Penelitian ini diperlukan untuk menganalisis peluang penggunaan mobile
banking membantu mengidentifikasi seberapa luas penggunaan mobile banking di
kalangan mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Yogyakarta dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik
sosial, ekonomi, dan budaya yang unik serta representatif untuk mengkaji
permasalahan yang diteliti. Daerah Istimewa Yogyakarta dikenal sebagai kota
pendidikan dengan jumlah perguruan tinggi, pelaku usaha, dan aktivitas
ekonomi yang terus berkembang, sehingga menyediakan data dan objek
penelitian yang relevan serta beragam.

Pentingnya edukasi mahasiswa terhadap manfaat mobile banking dalam
mengelola pengeluaran pribadi tidak boleh abaikan. Oleh karena itu, tujuan
utama dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis peluang penggunaan
mobile banking dalam pola pengeluaran mahasiswa di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Bagaimana kemudahan akses mobile banking mempengaruhi

kebiasaan pola pengeluaran.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, ada beberapa

rumusan masalah yang akan diajukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah penggunaan mobile banking membuat pendapatan mahasiswa, besaran
transaksi, jumlah keperluan transaksi, dan jumlah aplikasi wobile banking secara
simultan berpengaruh terhadap peluang penggunaan mobile banking dalam pola
pengeluaran mahasiswa?

2. Apakah secara parsial pendapatan mahasiswa berpengaruh terhadap peluang
penggunaan mobile banking dalam pola pengeluaran mahasiswa?

3. Apakah secara parsial besaran transaksi berpengaruh terhadap peluang
penggunaan mobile banking dalam pola pengeluaran mahasiswar

4. Apa pengaruh secara parsial jumlah keperluan transaksi berpengaruh terhadap
peluang penggunaan mobile banking dalam pola pengeluaran mahasiswa?

5. Bagaimana secara parsial jumlah aplikasi wobile banking berpengaruh terhadap

peluang penggunaan mobile banking dalam pola pengeluaran mahasiswa?

1.3 Tujuan penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan penelitian adalah :

1. Menganalisis pengaruh simultan pendapatan mahasiswa, besaran transaksi,
jumlah keperluan transaksi, dan jumlah aplikasi yang dimiliki terhadap peluang
penggunaan mobile banking

2. Menganalisis pendapatan mahasiswa terhadap peluang penggunaan mobile banking

3. Menganalisis besaran transaksi terhadap terhadap peluang penggunaan mobile
banking

4. Menganalisis jumlah keperluan transaksi terhadap peluang penggunaan mobile
banking

5. Menganalisis jumlah aplikasi yang dimiliki wobile banking terhadap terhadap

peluang penggunaan mobile banking



1.4 Manfaat Penelitian
Dari paparan diatas, diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan manfaat

sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan manfaat untuk mengembangkan
wawasan serta kemampuan analisis terhadap fenomena keuangan digital di
kalangan generasi muda, khususnya mahasiswa. Peneliti dapat memahami
bagaimana perilaku teknologi finansial seperti mobile banking — dalam pola
pengeluaran mahasiswa.

2. Bagi mahasiswa, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pemahaman
mengenai peluang penggunaan layanan mobile banking, yaitu sejauh mana
kemungkinan mahasiswa memanfaatkan mobile banking dalam aktivitas
keuangannya schari-hari dan bagaimana hal tersebut dapat diarahkan secara
positif. Melalui hasil penelitian ini, mahasiswa dapat menjadikannya sebagai
acuan untuk lebih cerdas dalam memanfaatkan teknologi digital, bukan hanya
sebagai sarana memudahkan transaksi, tetapi juga sebagai kesempatan untuk
mengoptimalkan pengelolaan keuangan pribadi secara lebih efisien dan terarah.

3. Bagi akademisi, penelitian ini dapat menambah literature di bidang ekonomi
digital, pola pengeluaran, dan perilaku konsumsi di kalangan mahasiswa.
Penelitian ini juga bisa sebagai referensi ilmiah bagi dosen maupun penelitian
lain, atau penelitian lanjutan yang berhubungan dengan tema peluang
penggunaan mobile banking dalam pola pengeluaran di kalangan mahasiswa di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Memberikan kontribusi dalam perancangan
kebijakan kampus yang mendorong peningkatan literasi keuangan dan

penggunaan teknologi perbankan secara bijak di lingkungan perguruan tinggi.

1.5 Sistemika Penulisan
Penulisan skripsi dijabarkan dalam lima bab dan tiap babnya terbagi

menjadi beberapa sub bab.

Bab I : Pendahuluan



Pada pendahuluan dalam penelitian ini menjabarkan tentang penggunaan mzobile
banfking secara menyeluruh. Penjelasan mengenai peluang mobile banking dalam pola
pengeluaran mahasiswa ini dijabarkan menjadi satu dalam latar belakang yang
kemudian dilanjutkan secara urut dimulai dari rumusan masalah, tujuan penelitian,

dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab II : Kajian Pustaka dan Landasan teori

Kemudian, pada bagian kajian pustaka dan landasan teori ini berisi tentang kajian
atas kumpulan jurnal-jurnal penelitian terdahulu dengan konsep serta tema yang
sama dan digunakan sebagai acuan dalam melakukan pengembangan pada
penelitian saat ini. Hasil tersebut di tuangkan pada landasan teori yang disusun
secara sistematis yang terdiri dari teori-teori serta hasil penelitian terdahulu dan

digunakan sebagai kerangka penelitian yang akan dilakukan saat ini.
Bab III : Metode Penelitian

Pada bagian ini berisi tentang penjelasan metode penelitian yang akan
dilakukan.diantaranya yaitu, jenis penelitian yang menjelaskan jenis pendekatan apa
yang dilakukan dalam penelitian tersebut. Kemudian dijelaskan mengenai lokasi
penelitian dari tempat pengambilan data untuk melakukan penelitian serta

mengapa lokasi tersebut dijadikan lokasi dari penelitian yang dilakukan.
Bab IV : Hasil Analisis dan Pembahasan

Pada bagian ini menjelaskan tentang pembahasan hasil analisis dari data penelitian
yang telah diperoleh mengenai gambaran umum penelitian serta hasil olah data

yang dijelaskan sesuai dengan metode penelitian yang diambil.
Bab V : Kesimpulan

Bab bagian ini merupakan bab penutup yang memuat rangkuman kesimpulan

utama penelitian, implikasi teoritis maupun praktis dari temuan yang diperoleh,



serta saran yang ditujukan bagi pihak terkait dan peneliti selanjutnya sebagai upaya
pengembangan ilmu pengetahuan dan perbaikan praktik di lapangan. Melalui
pemaparan kesimpulan, implikasi, dan saran secara terstruktur, bab ini diharapkan
dapat memberikan gambaran akhir yang jelas mengenai kontribusi penelitian

sekaligus menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang relevan.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka

Mobile  banking memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam
melakukan traksaksi keuangan kapan saja secara rea/ time. Kemudahan ini
membuat mahasiswa cenderung melakukan transaksi belanja on/ine dengan lebih
mudah dan cepat, sehingga dapat membuat pengeluaran konsumtif yang
meningkat. Penggunaan mobile banking mendorong konsumen, termasuk
mahasiswa untuk berbelanja secara kompulsif karena kenyamanan pembayaran
non-tunai yang lebih mudah dikeluarkan dibanding uang tunai.

Kajian pustaka adalah bagian penting dalam sebuah penelitian yang wajib
disertakan. Melalui kajian pustaka, peneliti mengumpulkan dan menganalisis hasil
— hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topic yang diteliti. Penelitian
sebelumnya juga digunakan sebagai acuan dalam penelitian untuk membuat
kerangka berpikir dan memperluas sumber penelitian mereka saat membuat
penelitian ini. Dalam penelitian peluang penggunaan mobile banking terhadap pola

pengeluaran mahasiswa, informasi dan bukti empiris melalui jurnal maupun

publikasi skripsi yang penelitiannya sudah dilakukan sebelumnya.
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Tabel 2. 1 Kajian Penelitian Terdahulu

No. | Keterangan Peneliti, Judul, | Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian
Tujuan, Metode Penelitian

1. (Wicaksono, S. M., 2024), | Hasil penelitian | Perbedaan jurnal
Analisis Pengaruh Kemudahan | menunjukkan sebesar | tersebut dengan
Penggunaan  Mobile  banking | 42,1% melakukan | penelitian ini  adalah
terhadap Gaya Hidup | berbagai macam | secara spesifik jurnal
Mahasiswa Fakultas Ekonomi | transaksi lebih  menitikberatkan
UNNES, Penelitian ini | menggunakan  mobile | pada peluang
bertujuan untuk menguji dan | banking, nilai tersebut | penggunaan mobile
menganalisis pengaruh | memiliki arti  bahwa | banking dan efek konkret
kemudahan penggunaan mobile | peran efektivitas dan | dalam pola pengeluaran
banking terhadap gaya hidup | efisiensi responden | mahasiswa.
mahasiswa Fakultas Ekonomi | menyatakan netral.
UNNES, dan Menggunakaan
metode kuantitatif kuisioner

2. (Firdaus, M., Z. Wahyudani., | Hasil penelitian | Perbedaan dengan
2021), Determinants Of Millenial | menunjukkan — bahwa | penelitian  ini  yaitu
generetions Interest In Using Mobile | generasi milenial | peluang penggunaan
banking, Penelitian ini | cenderung lebih | mobile  banking  dalam
bertujuan untuk mengetahui | tertarik menggunakan | besarnya pola
taktor-faktor yang | mobile banking karena | pengeluaran dan jenis
mempengaruhi minat generasi | kemudahan, manfaat, | pengeluaran mahasiswa,
milenial dalam menggunakan | kepercayaan, dan | dengan berfokus pada
mobile  banking pada  bank | risiko, sedangkan | outcomes dan perilaku
syariah, dan Menggunakan | sisanya 30,9% | keuangan, bukan factor
metode kuantitatif. dipengaruhi factor lain. | persepsional saja.

3. (Rahmadhani &  Fikriyah, | Hasil penelitian | Perbedaan jurnal

2025), Pengaruh  Belanja

bahwa

menunjukkan

dengan penelitian  ini
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Online dan Perilaku Konsumtif
terhadap Pengeluaran
Keuangan bulanan Gen Z,
penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh belanja
online dan perilaku konsumtif
terhadap pengeluaran

keuangan bulanan Generasi Z,

metode penelitian ini
menggunakan pendekatan
kuantitatif.

model  regresi

yang
dibangun memiliki
nilai F sebesar 69,720
dengan

0,000,

signifikansi
yang

mengindikasikan

hubungan  signifikan

antara variable-variabel

yang diteliti.

yaitu  penelitian  ini

membahasan aspek
digital banking sebagai

platform transaksi yang

lebih luas dari sekedar
belanja  online,  serta
dampak dari dimensi

pengeluarannya.

(Sisilial ez al., 2023), pengaruh
penggunaan uang elektronik
terhadap perilaku  konsumtif
mahasiswa pendidikan
ekonomi UM METRO,
penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh

penggunaan uang elektronik

Hasil penelitian  yaitu

terdapat pengaruh
positif dan signifikan
antara penggunaan
uang elektronik
terhadap perilaku

konsumtif mahasiswa

Pendidikan Ekonomi

Penelitian ini bertujuan

lebih  spesifik  seperti

menganalisis  peluang
penggunaan mobile

banking  sebagai  alat

pembayaran digital
dalam mengubah dan

membentuk pola

terhadap perilaku konsumtif | UM METRO. pengeluaran mahasiswa.
mahasiswa pendidikan

ekonomi UM METRO,

metode penelitian ~ yang

digunakan  yaitu = metode

kuantitatif.

(Alexandra & Rakhmawati, | Hasil penelitian yaitu | Penelitian ini berfokus

2025), Implikasi Penggunaan

Mobile banking  terhadap

Perilaku Keuangan Nasabah di

penggunaan mobile
banking

meningkatkatkan

pada peningkatan mobile
banking dapat

memberikan
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Era Digital, Tujuan penelitian | kemudahan akses | kemudahan akses dan
dari abstrak tersebut adalah | transaksi keuangan, | fleksibilitas  transaksi,
untuk  mengkaji  bagaimana | sehingga nasabah lebih | sehingga bisa melihat
penggunaan mobile banking (M- | aktif dan terdorong | mahasiswa lebih aktif
banking) berpengaruh | untuk mengelola | dalam mengelola
terthadap perilaku keuangan | keuangan pribadi. | keuangan pribadi.
nasabah, termasuk  pola | Mobile banfking
belanja, pengelolaan keuangan | mempengaruhi
pribadi, dan literasi | perilaku keuangan
keuangan nasababh, dan | secara meningkatkan
Menggunakan metode | perilaku  menabung.
kualitatif Persepsi  kemudahan

dan kegunaan layanan

mobile banking berperan

penting dalam adopsi

dan penggunaan

konsisten oleh

nasabah, terutama

generasi milenial dan

generasi Z.
(Hardiyanti, 2022), Pengaruh | Hasil penelitian | Penelitian  ini  lebih
Pola Gaya Hidup Nasabah | menyatakan bahwa | menyoroti peluang
Terhadap Pengguna Aplikasi | tidak ditemukan | penggunaan mobile
Mobile banking di Kudus, | perbedaan  signifikan | banking  sebagai  alat
Penelitian ini bertujuan untuk | secara statistic antara | transaksi digital serta

memperjelas pentingnya

aplikasi mobile banking dalam
Kudu,

sektor  perbankan

khususnya dengan

pola  gaya  hidup
nasabah pengguna dan
non- pengguna aplikasi

mobile banking. Sebagian

bagaimana mobile banking
dalam pola pengeluaran
di kalangan mahasiswa

di Daerah Istimewa
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menganalisis pola gaya hidup | besar dimensi pola | Yogyakarta. Spesifik
nasabah pengguna dan non | gaya hidup memiliki | pada mahasiswa
pengguna  aplikasi  mobile | pengaruh  signifikan | Yogyakarta, serta
banking di  beberapa bank | terhadap tingkat | berfokus  pada  pola
syariah di Kudus selama | penggunaan mobile | pengeluaran  baik  dari
dua tahun terakhir, dan | banking, kecuali | sisi konsumsi maupun
Menggunakaan metode | kesadaran biaya yang | pengelolaan keuangan.
kuantitatif kuisioner tidak berpengaruh
signifikan.

(Angriawan, 2023), Pengaruh | Hasil penelitian ini | Perbedaan penelitiannya
penggunaan  aplikasi  mobile | menunjukkan  bahwa | yaitu peluang
banking ~ dan  marketplace | variable mobile banking | penggunaan mobile
shopee  terhadap  perilaku | (X1) menunjukkan | banking mengubah
konsumsi mahasiswa, | bahwa aplikasi mobile | struktur dari prioritas

penelitian ini bertujuan untuk

banking  berpengaruh

pengeluaran mahasiswa,

mengetahui  seberapa  besar | positif signifikan | serta kemungkinan
pengaruh penggunaan aplikasi | terhadap perilaku | adanya pergeseran
mobile banking dan marketplace | konsumsi (Y). variable | kebiasaan finansial

shoppe  terhadap  perilaku | Marketplace ~ Shoppe | planning mahasiswa.
konsumsi mahasiswa, metode | (X2) menunjukkan
penelitian  ini menggunakan | bahwa aplikasi
pendekatan kuantitatif. marketplace  shoppe
berpengaruh  positif
signifikan terhadap

perilaku konsumsi (Y).

Dari penelitian-penelitian sebelumnya mengenai mobile banking, yang akan ditulis

secara khusus yaitu membahas peluang penggunaan mobile banking dalam pola

pengeluaran mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian-penelitian lain
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biasanya hanya berfokus pada pola gaya hidup dan perilaku konsumtif. Pada penelitian
ini menggunakan analisis linier berganda dengan metode LPM. Selain itu, yang
membedakan penelitian ini adalah mengkhususkan kepada mahasiswa, yang dimana
memberikan konteks yang relevan dan mengingat karakteristik dan perilaku kelompok ini

berikteraksi dengan teknologi keuangan.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Digital Payment

Digital Payment atau disebut sebagai pembayaran digital merupakan
metode transaksi yang menggunakan sarana elektronik, seperti internet banking,
mobile banking, dan dompet digital. Jika pembayaran yang dilakukan secara
tradisional menggunakan uang tunai, cek, atau kartu kredit. Menurut Pasal 1
angka 6 Undang-undang No 23 Tahun 1999 menyatakan bahwa sistem
pembayaran adalah suatu sistem yang mencakup seperangkat aturan, lembaga,
dan mekanisme yang digunakan untuk melakukan transfer dana guna
memebuhi suatu kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi.
Sedangkan pembayaran elektronik dilakukan menggunakan software tertentu,
kartu pembayaran, dan uang elektronik (Hellyatul Auwalia ez 4/, 2024). Data
dari bank Indonesia volume transaksi Digital Payment pada tahun 2024 menjapai
55,35 miliar transaksi dan melonjak 52,3% dari tahun 2023. Perkembangan
pesat teknologi informasi, khususnya perangkat mobile telah mendorong adopsi
Digital Payment secara global.

Sistem pembayaran digital merupakan sebuah sistem yang dibangun
untuk menjalankan transaksi keuangan secara aman dan efisien dengan jaminan
keamanan dari pemerintah. Pada saat ini pembayaran digital di Indonesia terdiri
dari Digital Payment system, crowfinding, microfinancing, e-agregator, da P2P lending
(Risna Kartika, 2020). Didalam pembayaran digital ada suatu program
perangkat lunak yang berupa alat pelayanan elektronik pembayaran digital yang
bisa digunakan dan diakses melalui smart phone yang berbentuk server based

(Prameswaril ez al., 2021).
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Financial technology disingkat dengan fintech merupakan layanan teknologi
transaksi keuangan yang memudahkan pengguna bertransaksi melalui sentuhan
teknologi modern (Handayani, 2021). Di Indonesia, perkembangan fintech
berkembang cukup pesat seiring dengan lajunya internet dan penggunaan
perangkat mobile yang masif. Pemerintah dan otoritas keuangan, seperti Bank
Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), juga aktif mendukung
perkembangan fintech melalui regulasi yang adaptif dan program-program
inklusi keuangan. Dampak positif fintech terhadap transformasi sistem
pembayaran juga terlihat pada percepatan proses transaksi dan pengurangan
biaya operasional, sistem pembayaran digital memungkinkan transaksi
berlangsung secara real-time tanpa batasan gepgrafis, schingga mendukung

efisiensi ekonomi dan mendorong pertumbuhan ekonomi (Prasetya, 2025).

Tabel 2. 2 Frekuensi Masyarakat Indonesia dalam Menggunakan

Uang Elektronik (2025) (Komdigi, 2025)

Frekuensi Masyarakat Indonesia dalam Nilai
Menggunakan Uang Elektronik (2025)
Kurang dari 1x sebulan 38,6
Minimal 1x sebulan 31,3
Minimal 1x seminggu 18,3
Setiap hari 11,8
2.2.2 Mobile banking

Menurut Otoritas Jasa Keuangan, mobile banking merupakan transaksi
perbankan melalui media bandphone baik dalam bentuk aplikasi m-banking atau
aplikasi seluler. Mobile banking menawarkan berbagai macam fitur yang
memudahkan yaitu seperti pembayaran pada kartu kredit, melayani transfer

antar bank, pembelian melalui uang digital yaitu Qris dan top up dompet digital
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seperti shopee pay, dana, ovo, dll. Kemudahan dalam menggunakan mobile

banking membuat para mahasiswa lebih banyak menggunakan daripada kartu

ATM. Salah satu layanan yang belum dilayani mobile banking adalah tarik tunai.

Berikut teori dan pendekatan utama yang berkaitan dengan mobile banking

didalam sector perbankan :

a. Technology Acceptance Model (TAM)

TAM, yang diperkenalkan oleh Davis (1989) digunakan sebagai dasar
dalam memahami factor — factor yang bisa memengaruhi adopsi dan
pengggunaan teknologi oleh individu dengan berfokus pada dua
variable utama, yaitu perceived wusefulness dan perceived ease use yang bisa
memengaruhi perilaku pengguna terhadap mobile banking. Dalam teori
ini, seseorang cenderung menerima dan menggunakan suatu teknologi

jika individu merasa bahwa sebuah teknologi itu berguna dan mudah

digunakan. Dalam konteks sistem informasi perbankan dan keuangan

(Durman & Wafa, 2024).

Perceived
usefulness

behavior

niention to use Actual system usage

Perceived ease
of use

Gambar 2. 1Technology Acceptance Model

b.  Theory of Planned Behavior (TPB)
Teori ini dikembangkan oleh Martin Fishbein dan Icek Ajzen pada

tahun 1985 yang menjelaskan bagaimana seseorang melakukan suatu
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perilaku. Teori ini bermula digunakan untuk memahami perilaku
manusia dalam  konteks kesehatan. Namun, seiring dengan
perkembangannya teori ini diterapkan pada berbagai jenis perilaku
seperti  penggunaan teknologi. Ada tiga factor utama yang

mempengaruhi yaitu, sikap, norma subjektif dan control perilaku.

attitude toward the behaviour
percived behaviour control

Gambar 2. 2 Tlustrasi Theory of Planned Behavior

Mobile banking sendiri juga memiliki dampak positif dan negative yang
dimana, dampak positif dari wobile banking yaitu memudahkan akses layanan
perbankan dan transaksi keuangan tanpa batas waktu dan ruang. Dampak
negatifnya yaitu meningkatkan pola konsumtif atau gaya hidup konsumtif akibat
kemudahan transaksi dan membuat mahasiswa cenderung kurang berhati-hati

dalam mengelola keuangan.

Manfaat penggunaan mobile banking dapat dilihat dari persepsi kemudahan
dan kegunaan layanan yang diliat dari sejauh mana seseorang percaya bahwa
menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan prestasi kerjanya, persepsi
manfaat adalah kepercayaam seseorang atau nasabah bank dalam mewujudkan
keputusan (Saril es al, 2021). Kemudahan dalam memakai layanan mobile
banking merupakan pandangan nasabah bank tentang seberapa mudah mereka
memanfaatkan aplikasi ini, yang mencerminkan efesiensi waktu, kemampuan
melakukan berbagai transaksi, operasional aplikasi yang tidak rumit, dan

penggunaan yang fleksibel dalam berbagai situasi.
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2.2.3 Pola pengeluaran
Pola pengeluaran merujuk pada total biaya yang dikeluarkan individu dalam

periode waktu tertentu (Rahmadhani & Fikriyah, 2025). Perilaku ini dapat
dipengaruhi oleh banyak factor, seperti pendapatan, gaya hidup, literasi
keuangan, dan lingkungan social. Pola pengeluaran merupakan tindakan dalam
pembelian barang dengan mengedepankan kebutuhan sekunder maupur tersier
dibandingkan kebutuhan primer yang kemudian dapat menimbulkan
pengeluaran yang berlebihan (Putri ef al., 2024). Pola pengeluaran keuangan saat
ini telah menjadi hal yang umum di kalangan masyarakat. Orang-orang membeli
barang hanya karena mengikuti trend bukan karena membutuhkan barang
tersebut. Pola pengeluaran keuangan mengacu pada konsumsi suatu barang
secara berlebihan dan tidak terencana.

Theory Financial Bebaviour, dikenal sebagai “perilaku keuangan,” adalah
bidang studi yang menghubungkan ekonomi tradisional dan keuangan melalui
teori perilaku dan psikologi kognitif. Tujuan dari teori ini yaitu untuk
memahami mengapa orang secara konsisten membuat keputusan keuangan
yang tidak sesuai dengan teori ekonomi konvensional. Teori perilaku keuangan
sangat berkaitan dengan bias emosional dalam mengambil keputusan kredit dan
erat juga dengan literasi keuangan. Literasi keuangan merujuk pada pemahaman
individu tentang konsep keuangan, termasuk pengetahuan tentang manajemen
keuangan pribadi, investasi, pinjaman, kredit, dan instrument keuangan lainnya.

Pola pengeluaran juga dilihat dari sudut pandang manajemen cash flow,
individu yang memiliki cash flow yang baik maka akan lebih mampu
menyeimbangkan antara pendapatan dan pengeluaran. Pentingnya literasi
keuangan dalam pembentukan pola pengeluaran yang schat. Individu yang
memiliki pengetahuan keuangan yang baik cenderung lebih selektif dalam
mengelola pendapan dan dapat memberikan dampak positif terhadap kesehatan

finansial jangka panjang.
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2.2.4 Pendapatan
Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang tunai maupun

non-tunai, diterima oleh individu selama periode waktu tertentu dan dapat
digunakan untuk konsumsi maupun tabungan. Badan Pusat Statistik
menjelaskan bahwa pendapatan sebagai seseorang atau individu yang telah
bekerja dengan mendapatkan penghasilan selama jangka waktu tertentu baik
berupa uang maupun barang. (Ramadhan e @/, 2023) menggolongkan
pendapatan menjadi tiga (3), adalah sebagai berikut :

1) Pendapatan berupa uang yaitu penerimaan dalam bentuk uang yang didapat
dari balas jasa.

2) Pendapatan berupa barang yaitu penerimaan dalam bentuk barang atau jasa.
Barang atau jasa yang didapat disamakan dengan harga pasar tetapi tidak
dilakukan dengan transaksi uang oleh penikmat barang atau jasa tersebut.

3) Penerimaan yang bukan merupakan pendapatan, yaitu penerimaan dalam
bentuk penjualan barang-barang yang dipakai.

Menurut Duesenberry dalam teori hipotesis Teori Pendapatan Relatif
(Relative Income Hypothesis) relatifnya menyatakan bahwa selalu ada kecenderungan
bagi setiap anggota masyarakat untuk meningkatkan konsumsi ketika
pengingkatan pendapatan terjadi (Sangaji, 2009). Mahasiswa cenderung
dipengaruhi oleh persepsi terhadap teman sebaya tentang gaya hidup dan pola
pengeluaran. Pendapatan yang diterima mahasiswa akan menentukan pola
konsumsi, besaran tabungan dan keputusan dalam menggunakan mobile banking
sebagai alat transaksi. Mobile banking berperan sebagai alat mempermudah
pengelolaan keuangan dan efisiensi pembayaran, sehingga mahasiswa dengan
pendapatan yang cukup akan lebih adaptif dalam penggunaan mobile banking.

Dalam konteks ekonomi mikro, pendapatan tidak hanya mencerminkan
jumlah uang yang diterima, tetapi juga menggambarkan daya beli seseorang
tethadap barang dan jasa. Tingginya pendapatan sescorang biasanya

mempengaruhi jumlah dan kualitas barang yang dikonsumsi. Sebaliknya,
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rendahnya pendapatan menyebabkan keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan

dasar.

2.2.5 Perilaku Konsumsi
Setiap manusia pasti melakukan kegiatan konsumsi dan kegiatan

konsumsi ini dilakukan setiap hari. Menurut Murni (2006:64), konsumsi
merupakan pengeluaran masyarakat untuk membeli barang-barang keperluan
konsumsi. Dalam ilmu ekonomi, konsumsi adalah suatu kegiatan mengurangi
nilai suatu barang atau jasa. Tujuan seseorang melakukan konsumsi adalah
untuk memenuhi kebutuhannya, sehingga seseorang dapat terus melanjutkan
hidupnya. Perilaku konsumsi dapat diartikan sebagai tindakan menggunakan
barang dan jasa. Dimana seseorang akan menyisihkan dari penghasilan. Perilaku
konsumsi seseorang pasti berbeda dengan perilaku konsumsi orang lain, karena
perilaku seseorang dipengaruhi oleh factor-faktor tertentu (Pristian Fitri Astuti,
2016).

Teori konsumsi Keynes menjelaskan bahwa adanya hubungan antara
pendapatan yang diterima saat ini dengan konsumsi yang dilakukan saat ini juga.
Dikalangan mahasiswa, perilaku konsumsi ada yang bersifat rasional dan
irasional. Rasional merupakan tindakan seseorang yang senantiasa direncakanan
sebelumnya dan dilakukan secara sadar melalui pemikiran matang. Mahasiswa
yang bersifat irasional lebih bersifat konsumtif, karena hal-hal yang
mengindikasikan seseorang berperilaku konsumtif adalah membeli produk
karena iming iming se/f reward, membeli produk karena kemasannya menarik,
membeli produk demi menjaga penampilan dan gengsi, dan munculnya
penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal akan menimbulkan rasa
percaya diri yang tinggi. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumsi mahasiswa :

a. Pendapatan dan Gaya Hidup

Pendapatan yang lebih tinggi umumnya mendorong peningkatan

perilaku konsumsi mahasiswa. Semakin besar pendapatan dan semakin
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konsumtif gaya hidup, maka semakin tinggi kecenderungan konsumsi
berlebihan yang sering tanpa perencanaan.
b. Faktor pribadi dan social
Faktor pribadi dan social sangat mempengaruhi perilaku konsumsi
mahasiswa, di mana faktor pribadi seperti harga diri, gaya hidup,
pendapatan, dan kebutuhan individu juga menentukan bagaimana
seseorang membelanjakan uangnya. Tekanan social dan media sangat
memengaruhi  keputusan konsumsi, termaduk dalam pembelian
impulsive dan preferensi merek (bhai munandhar e a/., 2024).
c. Pengaruh digital dan e-commerce
Digitalisasi dan perkembangan e-commerce telah signifikan
memengaruhi perilaku konsumsi mahasiswa dengan menghadirkan
akses yang praktis melalui internet dan perangkat mobile. Mahasiswa
kini lebih sering berbelanja online karena efisiensi waktu, pilihan
barang yang beragam, dan kemudahan membandingkan harga.
Menurut Eugence A. Diulio konsumsi terbagi 2 yaitu konsumsi rutin dan
konsumsi sementara. Konsumsi rutin merujuk pada pengeluaran yang dilakukan
secara berkala untuk barang dan jasa yang diperlukan dalam jangka waktu yang
lama. Konsumsi sementara merupakan pengeluaran tambahan diluar konsumsi
rutin, biasanya terjadi karena kebutuhan yang tidak terduga (Lisma, 2016).
Kebutuhan konsumsi mahasiswa terkadang hanya berpusat pada bidang
pendidikan saja, seperti kebutuhan print tugas, biaya internet, dan lain-lain.
Khusus mahasiswa perantauan yang tinggal di kost dan jauh dari keluarga, pola
konsumsi mereka jelas berbeda lagi. Oleh karena itu mahasiswa yang bertempat
tinggal di kost mempunya pengeluaran yang banyak dan rutin (Rofiqoh Daliyah,
2020).

2.2.6 Impulsive Buying
Menurut Duarte, Raposo, dan farrez (2013) keputusan pembelian dibagi

menjadi pembelian dan impolsif, tergantung bagaimana keputusan pembelian
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dibuat sebelum benar-benar memasuki toko. Impulsive buying merupakan
tindakan yang tidak direncanakan, secara tiba tiba melakukan pembelian, yang
dimulai dari dorongan yang kuat serta perasaan senang dan kegembiraan.
Impulsive buying merupakan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
yang tanpa sadar dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan. Menurut
(Winawan & Yasa, 2014) laki-laki dan perempuan memiliki kecenderungan yang
sama dalam hal melakukan zzpulsive buying. Tetapi, wanita cenderung menjadi
pelaku mpulsive buying dikarenakan wanita lebih mudah terpengaruh oleh
perasaan dibandingkan dengan laki-laki (Mulyono, 2012).
Aspek-aspek yang terdapat dari zmpulsive buying menurut (Rook, 2015)
adalah sebagai berikut :
d. Spontanitas
Spontanitas adalah dorongan yang terjadi secara tiba-tiba dan mengarah
pada keinginan pembelian individu. Muncul akibat tidak adanya
perencanaan didalam benak seseorang terhadap suatu stimulus, seperti
promosi, dan diskon. Dorongan spontan ini bisa mengalahkan proses
pertimbangan yang sudah dilakukan dari jauh-jauh hari.
e. Kekuatan, kompulsi, dan intensitas
Kekuatan, kompulsi, dan intensitas terjadi karenam adanya perasaan yang
memaksa individu untuk membeli sesuatu. Kondisi ini merupakan
karakteristik di mana seseorang tidak mampu menahan diri, sehingga rasa
ingin membeli sangat tinggi dan dapat mengesampingkan pertimbangan
lain, seperti kebutuhan dan tujuan berbelanja.
c. Kegairahan dan stimulasi
Kegairahan dan stimulasi merupakan perasaan antusias yang muncul
ketika individu berinteraksi dengan prosuk tertentu. Perasaan ingin
membeli yang muncul dari diri sendiri dan keputusan yang datang dari
luar diri sendiri, sehingga suasana hati menjadi lebih positif dan dapat

memenuhi keinginan tersebut pun meningkat.
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d. Sinkronitas
Sinkronitas merujuk pada adanya kolaborasi antara internal dan eksternal
yang mendorong individu melakukan pembelian. Factor internal yaitu
keinginan dan emosi serta eksternal seperti lingkungan, promosi dan
pengaruh social yang sama-sama mendorong individu melakukan
pembelian zzpulsive.

e. Kepuasan
Kepuasan adalah perasaan yang dirasakan setelah membeli sesuatu, meski
kadang terjadi tidak sesuai dengan rencana. Kepuasan dalam membeli
karena dapat memenuhi keinginan pribadi, walaupun kepuasan ini
biasanya bersifat sementara.

f.  Animasi produk
Animasi produk adalah fantasi dari dalam diri yang muncul akibat adanya
pengalaman pembelian dan pemakaian dalam pikiran konsumen. Animasi
produk berkaitan dengan bayangan pengalaman menyenangkan saat
melihat produk tersebut.

g. Pertentangan antara control diri dan kesenangan
Perasaan yang berlawanan antara keinginan dan pengendalian kuat untuk
membeli, menggambarkan konflik internal antara keinginan menikmati
kesenangan dari pembelian untuk menahan diri agar tidak berbelanja.

h. Ketidakpedulian akan akibat
Sikap tidak peduli terhadap dampak negative yang timbul akibat belanja
dan mengabaikan dampak negative dari perilaku belanja yang pulsive.
Dorongan yang terjadi karena lebih memikirkan akibat finansial atau

menyesal di kemudian hari.

2.2.7 Frekuensi penggunaan mobile banking
Frekuensi penggunaan mobile banking diukur dari seberapa sering mahasiswa

mengakses mobile banking untuk melakukan transaksi keuangan, seperti transfer

dana, pembelian dengan non-tunai, dan pembayaran tagihan. Peningkatan
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penggunaan smobile banking dikalangan mahasiswa didorong oleh kemudahan
akses, kecepatan transaksi dan fitur-fitur yang berkaitan dengan kebutuhan
mahasiswa. Frekuensi penggunaan mobile banking berhubungan erat dengan pola
pengeluaran dan kemudahan transaksi, yang berpotensi meningkatkan perilaku
konsumtif karena proses pembayaran menjadi cepat dan mudah. Studi empiris
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa yang mengakses mobile banking
setidaknya sekali dalam seminggu.

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yaitu UTAUT
menggabungkan fitur-fitur yang berhasil dari delapan teori penerimaan
teknologi terkemuka yang dijadikan satu teori. Model UTAUT menunjukkan
bahwa niat untuk berperilaku = (bebavior intention) dan perilaku untuk
menggunakan suatu teknologi (use behavior) yang dipengaruhi oleh harapan
kinetja (performance expectancy), harapan akan usaha (effort excpectancy), pengaruh
social (social influence), dan kondisi pendukung (facilitating conditions). Tujuan
utama penelitian UTAUT adalah membantu organisasi memahami bagaimana
penggunaan bereaksi terhadap pengenalan teknologi baru yang ada. Venkatesh
(2003) mengungkapkan bahwa harapan kinerja adalah tingkat keyakinan
seseorang terhadap menfaat penggunaan teknologi informasi dalam
meningkatkan kinerja mereka dalam pekerjaan.

Frekuensi penggunaan digunakan untuk mengukur seberapa sering individu
memanfaatkan layanan mobile banking dalam periode tertentu seperti harian,
mingguan, atau bulanan. Dalam konteks mahasiswa, frekuensi pengguaan wobile
banking bisa menjadi indicator utama dalam melihat pola pengeluaran dan
pengelolaan keuangan pribadi. Variable ini tidak hanya mencerminkan
perkembangan teknologi, tetapi juga erat dengan kemudahan akses dan

kenyamanan dalam menggunakan mobile banking.

2.2.8 Besaran transaksi
Besaran transaksi secara umum diartikan sebagai nilai total dari barang atau

jasa yang ditransaksikan dalam jangka waktu tertentu.Pada penelitian ini,
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besaran transaksi diukur dari total pengeluaran mahasiswa melalui #obile
banking. Besaran transaksi dapat merujuk kepada jumlah nilai uang yang
digunakan dalam transaksi finansial, baik berupa pembelian, pembayaran, atau
transfer. Didalam teori ini, besaran transaksi berhubungan dengan perilaku
konsumsi seseorang. Mahasiswa akan memutuskan besaran pengeluaran
berdasarkan preferensi, pendapatan, dan harga barang jasa. Didalam teori
konsumsi ini secara umum mencakup konsep u#/ity (kegunaan), hubungan
antara barang dan jumlah barang, perilaku konsumen (consumen behavior), syarat
tercapainya kepuasan atau kegunaan maksimum, marginal wtility dan kurva
indiferen. Menurut Sadono Sukirno pengertian ekonomi mikro merupakan
cabang dari ilmu ekonomi yang mempelajari perilaku konsumen. Berfungsi
menganalisis bagaimana keputusan dan juga perilaku dapat mempengaruhi
penawaran dan permintaan atas barang dan jasa yang akan menentukan harga.

Teori permintaan uang menjelaskan bahwa konsumen memilih instrument
pembayaran tunai atau non tunai berdasarkan dari ambang batas besaran
transaksi tertentu, schingga jika nominalnya kecil mereka akan cenderung
beralih pada instrument non tunai dan dinilai lebih efisien. Pilihan instrument
ini dipengaruhi oleh berbagai persepsi, seperti persepsi kenyamanan, keamanan,
dan efisiensi. Transaksi yang dilakukan secara rutin dan berulang juga menjadi
pilihan karena dapat mengurangi biaya waktu dan tenaga, sehingga mendorong
peningkatan baik frekuensi maupun total besaran transaksi yang dilakukan
melalui obile banking (Zhu, 2016).

Sejalan dengan perkembangan teknologi keuangan yang ada di Indonesia,
data besaran transaksi mobile banking menunjukkan tren kenaikan yang tajam dari
tahun ke tahun. Variable besaran transaksi menjadi indikator penting dalam
memahami perilaku pengeluaran mahasiswa, karena kemudahan akses mobile
banking yang dapat mempengaruhinya. Besaran transaksi juga dapat
mencerminkan tingkat konsumsi mahasiswa, #pulsive buying, dan kemampuan

mahasiswa dalam mengelola pengeluaran.
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2.2.9 Jumlah keperluan transaksi
Menurut Kotler dan Keller (2016) proses pengambilan keputusan dan

menggunakan barang dan jasa. Jumlah keperluan transaksi pembelian
merupakan indicator yang dilakukan mahasiswa menggunakan mobile banking,
seperti dalam pembayaran tagihan, top-up money, belanja on/ine, pembelian
pulsa, dan lainnya. Menurut Bank Indonesia, sistem pembayaran non-tunai
dibagi menjadi 2 jenis transaksi, yaitu transaksi nilai besar (wholesale) dan
transaksi ritel (Cimbniaga, 2024)

Teori Keputusan Pembelian, Keputusan pembelian adalah suatu sikat yang
dapat dipertimbangkan dalam membeli suatu produk. Keputusan pembelian
adalah suatu kegiatan, tindakan serta proses psikologis yang dilakukan oleh
konsumen sebelum mengambil keputusan dalam membeli suatu produk baran
dan jasa dengan tujuan memenuhi kebutuhan dan keinginan dari incdividu,
kelompok dan organisasi (Devi & Fadli, 2023). Teori ini merupakan proses
konsumen dalam memutuskan produk yang akan dibeli, jumlah, dan metode
dalam bertransaksi. Mobile banking memberikan beragam kemudahan transaksi,
sehingga nahasiswa akan cenderung melakukan berbagai jenis pembelian.

Jumlah keperluan transaksi dapat diidentifikasi ke dalam sistem obile
banking karena berbagai hal yang beragam, studi-studi terkini menunjukkan
bahwa transaksi keuangan yang biasanya dikelompokkan kedalam beberapa
kategori. Penerapan klasifikasi jenis transaksi dalam mobile banking tidak hanya
memudahkan mahasiswa dalam mengelola pengeluaran. Jumlah keperluan
transaksi yang tersedia dalam mwbile banking sangat bervariasi tergantung
kebijakan masing-masing bank. Kategori transaksi utama yaitu transfer,
pembayaran, pembelian, penarikan tunai tanpa kartu, setoran, dan layanan

keuangan seperti investasi (Antonelli ez a/., 2017)
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Mobile banking menyediakan berbagai fitur transaksi yang memudahkan
pengelolaan keuangan secara digital. Salah satu fitur utama adalah transfer antar
rekening, yang memungkinkan pengguna memindahkan dana ke rekening lain,
baik dalam bank yang sama maupun antar bank. Selain itu, mobile banking
mendukung pembayaran tagihan rutin seperti listrik, air, telepon, dan internet,
sehingga transaksi tersebut dapat dilakukan dengan lebih praktis dibandingkan
metode konvensional. Pembelian pulsa juga menjadi layanan penting, di mana
pengguna bisa langsung menambah saldo telepon untuk kebutuhan komunikasi
dan akses internet. Transaksi pembayaran belanja online kini semakin mudah
dengan mobile banking, karena dapat dilakukan melalui berbagai e-commerce atau
platform digital. Fitur lainnya adalah pembayaran pendidikan, termasuk UKT
bagi mahasiswa, yang mempermudah proses administrasi kampus. Selain itu,
mobile banking juga memberi kemudahan untuk melakukan donasi dan zakat
secara online, memungkinkan partisipasi sosial tanpa harus bertemu langsung.
Layanan investasi dan tabungan digital turut dihadirkan, memfasilitasi
pembelian, pengelolaan, serta penyimpanan dana secara modern dan efisien
melalui aplikasi atau platform digital. Jadi, seluruh fitur ini menunjukkan
bagaimana teknologi telah mendukung kebutuhan transaksi keuangan secara

cepat, aman, dan efisien.

Semakin banyak jenis transaki yang disediakan, maka semakin tinggi pula
potensi mahasiswa untuk menggunakan layanan tersebut untuk berbagai
kebutuhan keuangan yang beragam. Studi literature menunjukkan bahwa
kemudahan akses dan banyaknya fitur transaksi dapat mendorong mahasiswa

lebih menggunakan mobile banking.

2.2.10 Jumlah aplikasi mobile banking
Jumlah aplikasi mobile banking merupakan salah satu indikator penting

dalam digital keuangan mahasiswa, karena banyaknya aplikasi yang di install

mahasiswa dan secara aktif digunakan oleh mahasiswa dalam memenuhi
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kebutuhan transaksi keuangan. Pada era digital, mahasiswa tidak hanya terpaku
pada satu aplikasi bank, namun dapat mengakses berbagai aplikasi dari bank
yang berbeda. Didalam teori planned behavior jumlah aplikasi yang diinstal
dapat mempengaruhi perilaku actual dalam bertransaksi keuangan digital.
Peningkatan jumlah aplikasi mobile banking membuat peluang dalam melakukan
peningkatan pembelanjaan yang instan, karena setiap aplikasi akan menawarkan
fitur, promo, dan kemudahan yang berbeda.

Karakteristik jumlah aplikasi zobile banking tidak hanya pada sisi kuantitas
pengguna, tetapi juga pada volume transaksi yang dihasilkan. Data
menunjukkan volume transaksi mobile banking nasional sepanjang delapan bulan
pertama pada tahun 2025 menembus 15,91 miliar transaksi, tumbuh hamper
29% dibandingkan tahun 2024 (Databoks, 2025). Jumlah aplikasi #obile banking
yang digunakan mahasiswa dapat mempengaruhi pola pengeluaran keuangan
mereka. Kemudahan akses dari berbagai mobile banking mendorong mahasiswa
melakukan lebih banyak transaksi, mencoba promo dari bank yang berbeda,
dan membandingkan layanan dalam efisiensi pengelolaan keuangan pribadi.

Pertumbuhan jumlah aplikasi mobile banking berdampak pada perilaku
keuangan, termasuk mahasiswa. Dengan banyaknya aplikasi mobile banking yang
tersedia, mahasiswa dapat membandingkan fitur, manfaat, serta kemudahan
berbagai aplikasi. Persaingan antar aplikasi juga membuat inovasi terus laju

berkembang sehingga fitur dan keaman meningkat dari waktu ke waktu.

2.3 Kerangka Pemikiran
Dalam penyusunan proposal skripsi ini, menggunakan pendekatan kuantitatif

dengan menyusun kerangka konseptual secara sistematis sebagai panduan untuk
menganalisis peluang penggunaan mobile banking dalam pola pengeluaran mahasiswa

di Daerah Istimewa Yogyakarta.
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Gambar 2. 3 Kerangka Pemikiran
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2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah rumusan jawaban atau dugaan awal terhadap suatu masalah

dalam penelitian yang diteliti. Dimana rumusan ini bersifat sementara yang akan

dibuktikan kebenarnya melalui proses penelitian untuk memperoleh jawaban yang

valid. Berdasarkan landasan teori dan kerangka penilitian di atas, hipotesis yang

diajukan sebagai berikut :

1. Peluang penggunaan mobile banking yang dilakukan mahasiswa di daerah istimewa
Yogyakarta secara simultan dipengaruhi oleh pendapatan, besaran transaksi,
jumlah keperluan transaksi, dan jumlah aplikasi mobile banking.

2. Adapun secara parsial hipotesis diajukan adalah :
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Pendapatan mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta berpengaruh
signifikan terhadap peluang penggunaan mobile banking

Besaran transaksi mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta
berpengaruh signifikan terhadap peluang penggunaan mobile banking

. Jumlah keperluan transaksi mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta
berpengaruh signifikan terhadap peluang penggunaan mobile banking

. Jumlah aplikasi mobile banking mahasiswa di Daerah Istimewa
Yogyakarta berpengaruh signifikan terhadap peluang penggunaan mobile
banking

31



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan dari penelitian
yang didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.
Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai
apa yang ingin kita pahami yang berarti memperjelas suatu masalah atau
informasi yang tidak diketahui dan selanjutnya menjadi tahu, memecahkan berarti
meminimalkan atau menghilangkan masalah, dan mengantisipasi berarti
mengupayakan agar masalah tidak terjadi.

Penelitian kuantitatif adalah metode-metode yang digunakan untuk
menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variable yang
diteliti. Kemudian variable tersebut akan diukur dengan instrument penelitian
sehingga data dari angka-angka tersebut dapat dianalisis dengan prosedur statistic

(Cresswell, 1994).

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian adalah lokasi yang dipilih sesuai dengan kriteria atau

tujuan peneliti dan melakukan penelitian. Lokasi penelitian memiliki peran yang
sangat penting dalam mendukung penelitian ini. penelitian ini dilaksanakan di
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dengan subjek penelitian seluruh
mahasiswa yang menempuh pendidikan di berbagai perguruan tinggi. Kemudian
penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2025 sampai dengan penelitian

ini terselesaikan.
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3.3 Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, data kuantitatif

merupakan data yang berbentuk bilangan atau angka. Menurut Sugiyono
(2018) data kuantitatif merupakan suatu metode penelitian yang
berlandaskan positivistic dengan menggunakan data yang konkret dalam
bentuk angka dan selanjutnya dianalisis memakai teknik statistic sebagai alat
pengolahan data. data konkrit yang berupa angka-angka dan kemudian

diukur menggunakan statistic sebagai alat hitung.

2. Sumber data

Penelitian ini menggunakan sumber data primer, data primer adalah jenis
data yang telah dikumpulkan dan diperoleh secara langsung dari subjek atau
objek dalam penelitian. Data primer dapat didefinisikan sebagai data yang
diperoleh langsung dari sumber pertama. Data berasal dari hasil kuisioner
yang telah disediakan oleh peneliti.

Data primer disesuaikan dengan kebutuhan peneliti dalam pengumpulan
data. Data primer yang dikumpulkan secara real-time dan tidak

mengumpulkan serta menggunakan data dari terdahulu.

3.4 Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi menurut Kamus besar Indonesia (KBBI) adalah seluruh jumlah

orang atau penduduk di suatu daerah. Menurut (Sugiyono, 2017) populasi
adalah suatu objek penelitian yang memiliki karakteristtk yang sudah
ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik apa yang akan
disimpulkan. Pada penelitian ini menggunakan populasi dari seluruh
mahasiswa yang ada di Daerah istimewa Yogyakarta yang menggunakan
aplikasi mobile banking. Sehingga peneliti mengambil populasi berjumlah

597.038 mahasiswa. Populasi terbagi menjadi 2, yaitu populasi terbatas dan
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populasi tidak terbatas. Populasi terbatas adalah populasi yang jumlahnya
dapat dihitung, sedangkan populasi tidak terbatas adalah populasi yang tidak
memungkinkan peneliti untuk menghitung jumlah populasi yang ada secara
keseluruhan.
2. Sampel

Sampel merupakan bagian kecil dari jumlah populasi yang diambil sesuai
dengan prosedur dan dapat mewakili populasi. Menurut Kamur Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) sampel adalah suatu yang digunakan untuk
menunjukkan sifat suatu kelompok yang besar. Sampel merupakan sebagian
dari populasi yang karakteristiknya hendak diteliti. Sampel yang baik, ialah
sampel yang dapat dikenakan pada populasi, sampel yang bersifat
representative atau yang dapat menggambarkan karakteristik populasi.

Penelitian ini menggunakan ukuran sampel berdasarkan pedoman dari
(Hair et al.,, 2019) yaitu sampel yang disarankan dengan ukuran 100 atau
lebih dari 100, dapat juga ukuran sampel yang jauh lebih besar yaitu 200.
(Hair et al, 2019) juga menyarankan pedoman terkait raiso penelitian
terhadap variabel yang digunakan, yaitu menetapkan ukuran minimal sampel

sebanyak 5 sampai dengan 10 kali jumlah dari indikator.

Dalam melakukan penelitian ini terdapat kriteria khusus dalam menentukan

sampel yang diteliti, yaitu :

Mahasiswa aktif di Daerah Istimewa Yogyakarta

Menggunakan aplikasi #obile banking

Pada penelitian ini, metode yang digunakan dalam pengambilan sampel ini yaitu

rumus Solvin :

=1+Nez
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Keterangan :
n = Ukuran Sampel
N = Populasi

e = Persentase kelonggaran kesalahan (Error Level)

N
" T Ne?
~ 597.038,00
"= 1+597.038,00 (10%)2
_597.038,00
"= 1+597038
| 597.038
"=597138

Didapatkan jumlah minimum sampel dalam penelitian sebanyak 100 responden.
Kuisioner disebarkan secara acak sampai memenuhi jumlah minimum

responden.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

kuisioner yang bersifat terbuka. Kuesioner terbuka merupakan instrument
pengumpulan data yang terdiri dari pertanyaan yang bersifat kebebasan kepada
responden untuk menjawab kata kata tanpa batasan pilihan jawaban. Kuisioner
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien jika peneliti tahu dengan apa
pasti variable yang akan di ukur dan tahu apa yang diharapkan responden.
Menurut KBBI, kuisioner merupakan sebuat alat survey yang terdiri dari

sckumpulan pertanyaan tertulis yang bertujuan untuk mendapatkan respon bagi
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kelompok yang sesuai dengan yang ini diteliti. Riset tersebut dapat melalui

wawancara pribadi ataupun melalui googleform.

3.6 Definisi Operasi variable Penelitian
Pada penelitian ini, terdapat dua jenis variable yang digunakan, yaitu

variable dependen (Y) atau biasa disebut sebagai variable terikat dan variable
independent (X) yang berarti variable tidak terikat atau variable bebas. Menurut
(Sugiyono, 2017), variable independent adalah suatu variable yang mempengaruhi
timbulnya variable dependent. Pada penelitian ini, variable independent (X) yang
digunakan adalah pendapatan, besaran transaksi, jumlah keperluan transaksi, dan
jumlah aplikasi mobile banking. Menurut (Sugiyono, 2017), variable dependent ada
4 yang dimana suatu variable yang dipengaruhi atau menjadi akibat adanya
variable independent. Pada pendelitian ini, variable dependent (Y) yang
digunakan adalah peluang penggunaan mobile banking yang ada di Daerah
Istimewa Yogyakarta.
Berikut adalah definisi operasional dependent (Y) dan independent (X)
pada penelitian ini :
a. Pendapatan (X1)
Pendapatan mahasiswa adalah seluruh sumber dari penerimaan
keuangan yang diterima, bisa berasal dari uang saku orang tua,
pekerjaan paruh waktu, beasiswa, maupun dari sumber lainnya.
Pendapatan  digunakan untuk mengukur bagaimana finansial
mahasiswa yang akan berpengaruh terhadap peluang penggunaan
mobile banking dalam pola pengeluaran mahasiswa.
b. Besaran transaksi (X2)
Besaran transaksi adalah nominal rata-rata dari setiap transaksi yang
dilakukan mahasiswa melalui aplikasi wobile banking. Besaran transaksi
diukur dalam rupiah dan dapat menjelaskan tingkat belanja
mahasiswa.

c. Jumlah keperluan transaksi (X3)
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Jumlah jenis transaksi biasanya mencerminkan variasi dalam
menggunakan mobile banking. Semakin banyak jenis transaksi yang
dilakukan, maka dapat menunjukkan tingkat pemanfaatan fitur
aplikasi dalam berpengaruh terhadap peluang penggunaan mobile
banking dalam pola pengeluaran mahasiswa.
d. Jumlah aplikasi #obile banking (X4)

Jumlah aplikasi zobile banking adalah banyaknya aplikasi mobile banking
yang digunakan mahasiswa di perangkat masing-masing. Mahasiswa
yang menggunakan lebih dari satu aplikasi biasanya cenderung
memiliki akses yang lebih banyak terhadap peluang penggunaan

mobile banking dalam pola pengeluaran mahasiswa.

3.7 Asumsi klasik

Uji asumsi klasik merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam regresi
linier berganda yang berbasis ordinary least square (OLS). Pengujian ini diperlukan
untuk memastikan bahwa model regresi yang dihasilkan merupakan model yang
optimal dengan estimasi yang akurat, konsisten dan tidak bias (Juliandi, A., Irfan,
& Manurung, 2014).

1) Uji Normalitas

Uji normalitas membantu memastikan bahwa data yang dikumpulkan
berdistribusi normal. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan cara
melakukan outliner data dengan menggunakan grafik histogram dan normal
P-Plot adalah untuk melihat apakah model regresi tersebut tersalurkan secara
normal atau tidak. Jika grafik membentuk lonceng atau gunung maka
distribusi normal. Begitu juga dengan grafik P-plot, jika titik-titiknya menyebar
sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka residual pada model regresi

tersebut tersalurkan secara normal. Dalam menggunakan metode uji
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2)

Kolmogorov-Smirnov, jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05, maka data

residual tersalurkan secara normal.

Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah hubungan linier antara variable independen
dalam regresi berganda di dalam persamaan. Hubungan ini dapat terbentuk
dalam hubungan linier yang sempurna dan kurang sempurna. Indikasi awal
adanya multikolinieritas adalah standart error yang besar dan nilai t — statistic
yang kecil. Selain itu, memiliki nilai koefisien determinasi (R®) yang tinggi
(Ghozali, 2018).

Dalam mendeteksi multikolenieritas pada model regresi berganda bisa
menggunakan variance inflation factor (VIF). Jika nilai VIF < 10, maka
dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas. Formula VIF dapat diformulasikan

sebagai berikut :

, 1
VIF) = —(1_R]2_)

HO : Tidak terdapat multikolinieritas antar variable independen ( Pendapatan,
besaran transaksi, jumlah keperluan transaksi, dan jumlah aplikasi mobile
banking tethadap peluang penggunaan mobile banking dalam pola pengeluaran
mahasiswa.

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendapatan terhadap peluang
penggunaan mobile banking dalam pola pengeluara mahasiswa.

H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara besaran transaksi mobile banking
tethadap peluang penggunaan mobile banking dalam pola pengeluara
mahasiswa.

H3 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara jumlah keperluan transaksi
mobile  banking terhadap peluang penggunaan mobile banking dalam pola

pengeluaran mahasiswa.
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H4 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara jumlah aplikasi mwobile banking
yang dimiliki terhadap peluang penggunaan mobile banking dalam pola

pengeluara mahasiswa.

3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terdapat perbedaan varian residual antara satu pengamatan dengan
pengamatan lainnya. Apabila varian residual antar pengamatan sama, kondisi
tersebut disebut homoskedastisitas, sedangkan bila varian berbeda maka
dinamakan heteroskedastisitas. Suatu model regresi dikatakan baik apabila
memenuhi asumsi homoskedastisitas atau tidak mengandung masalah

heteroskedastisitas(Ghozali, 2013).

3.8 Teknik Analisis Data
Menurut (Sugiyono, 2017) Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian kuantitatif sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan
masalah atau menguji hipotesis yang jelah dirumuskan dalam proposal. Penelitian
kuantitatif menggunakan teknik analisis data dengan metode statistic yang
tersedia.
a. Model Peluang Linier (Linear Probability Model)
Bentuk fungsional dari model peluang linear tidak lain merupakan model
regresi linear dengan variable — variable merupakan variable dummy .
Dengan kata lain model peluang linear mengambil bentuk regresi linear
dengan variable tak bebas bersifat dummy, sedangkan variable bebas dapat
mengambil bentuk salah satu apakah dummy atau tidak. (Gaspersz, 1991)
Model peluang linear mengasumsikan bahwa probabilitas bersifat linier
terhadap variable dalam penelitian ini adalah :
Yis o+ il + fx2 + fx3 + et + di.....

Keterangan :
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x1 = pendapatan (Rupiah)
x2 = besaran transaksi (Rupiah)
x3 = Jumlah keperluan transaksi (Frekuensi)
x4 = Jumlah aplikasi yang dimiliki (Frekuensi)
Y1 = 1 menggunakan mobile banking
0 tidak menggunakan mobile banking
Ui = galat (error) yang timbul pada pengamatan ke-I yang diasumsikan
sebagai variable acak yang berdistribusi secara bebas dengan nilai tengah
(rata-rata) sama 0.
Interpretasi dari persamaan tersebut sebagai model peluang linear disebabkan
karena :
E(Yi) = a + Bi

Karena Yi hanya mengambil dua nilai tertentu, yaitu : 1 dan 0, maka

dapat ditunjukkan bahwa distribusi peluang dari variabel Y adalah :
Pi=P (Yi1=1)dan 1-Pi= P (Yi = 0), sechingga :
E (Yi) =1 (Pi) + 0 (1 — Pi) = Pi.

Dengan demikian, persamaan regresi dapat diinterpretasikan sebagai
menggambarkan peluang bahwa seorang individu akan melakukan pilihan
terthadap option tertantu berdasarkan informasi tertentu dari variabel X,
misalnya berdasarkan pendapatan. Dengan kata lain berdasarkan nilai variabel
X tertentu, kita dapat menentukan peluang seseorang untuk cenderung
memilih option menentukan peluang seseorang untuk cenderung memilih
option tertentu. Koefisien regresi (slope) menunjukkan pengaruh pada
peluang pilihan dari individu apabila nilai variabel X berubah satu unit.

Secara formal, model peluang linear sering ditulis dalam membentuk
berikut :

Pi = o+ BXi bila 0< o+ BXi<1

Pi =1 bila a+ BXi 21

Pi = 0 bila a+3=<0
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Model peluang linear memiliki nilai harapan galat E (ui) = 0 dan ragam

2
(o ?) sebesar :

(6H=E@)=E ) {1-E (Y}
=Pi(1-Pi)
Untuk keperluan penggolongan (pengelompokkan) agar mengetahui
sejauh mana ketepatan model peluang linear tersebut, maka gunakan aturan
berikut :

Kelompok pertama (Y = 1) jika¥ > ¥
Penggolongan o
Kelompok kedua (Y = 0) jikaY < %

Sebagaimana halnya dengan model regresi linear, maka model dugaan

model peluang linear adalah :
Yi= o + X7

. Uji Hipotesis
1) UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variable independen
terthadap variable dependen secara simultan. Model tersebut dapat
dikatakan layak jika memiliki nilai sig F lebih kecil atau sama dengan
alpha 5% (Sugiyono, 2017). Uji F dapat dilakukan dengan
membandingkan antara f statistic dan f tabel. Apabila F statistic > dari F
table maka hasil dari uji tersebut signifikan atau menolak hO. Namun,
apabila I table > I statistic maka hasil dari uji tersebut tidak signifikan

atau gagal menolak HO.
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2)

3)

4)

Uji t

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis hubungan antara dua
variable atau lebih variable yang dikendalikan, terutama jika terdapat
variable yang dikendalikan. Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai
signifikansi < o 5% dan koefisien regresi searah dengan hipotesis
(Sugiyono, 2014). Uji t dilakukan dengan cara membandingkan t statistic
dengan t tabel. Apabila t statistic > t tabel, maka hasil uji tersebut
signifikan atau menolak HO. Namun, apabila t statistic > t tabel, maka

hasil uji tersebut tidak signifikan atau gagal menolak HO.

Koefisien Determinasi (R*) atau R-Squared

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar persentase variable Y (variable dependen) dan variable X (variable
independen). Semakin tinggi nilai R, maka semakin besar pula proporsi
perubahan variable Y yang disebabkan oleh variable X. Berbanding
terbalik apabila R* semakin kecil, maka persentase perubahan variable Y
yang disebabkan oleh variable X semakin rendah (Sujarweni, 2015) . Nilai
R’ mencerminkan seberapa besar variasi dari variable Y dapat diterangkan

oleh variable X.

Perhitungan Nilai Kritis

Nilai kritis digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen dalam suatu penelitian.
Nilai ini berfungsi sebagai batas tertentu yang dijadikan acuan peneliti
untuk menentukan apakah suatu parameter atau hasil turunan statistik

dinyatakan signifikan atau tidak (Gaspersz, 1991)
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah Daerah Istimewa Yogyakarta, provinsi yang
banyak dikenal sebagai kota pendidikan, budaya, dan pariwisata di Indonesia.
Lingkungan akademik di di Daerah Istimewa Yogyakarta sangat mendukung
kegiatan penelitian ini. Mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta umumnya
berasal dari latar belakang sosial dan ekonomi yang berbeda-beda.

Penelitian ini difokuskan pada peluang penggunaan wmobile banking
terthadap pola pengeluaran mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan
total responden sebanyak 106 orang. Karakteristik responden sesuai dengan
populasi umum mahasiswa yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta

1. Karakteristik Responden
Deskripsi  responden digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik
responden yang telah ditentukan dalam penelitian yaitu meliputi jenis kelamin,
usia, universitas, semester perkuliahan dan asal daerah. Responden dalam
penelitian ini memiliki karakteristik sebagai berikut :

a. Berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4. 1 jenis kelamin responden

JENIS KELAMIN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Perempuan 82 77.4 774 77.4
Laki- Laki 24 22.6 22.6 100.0
Total 106 100.0 100.0

Sumber : data primer diolah
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari total 106 responden,
sebanyak 82 orang berjenis kelamin perempuan atau sekitar 77,4% dari
keseluruhan sampel. Sementara itu, responden berjenis kelamin laki-laki
berjumlah 24 orang atau 22,6% dari total responden, sehingga terlihat bahwa
mayoritas responden dalam penelitian yaitu mahasiswa perempuan. Hal ini
menunjukkan bahwa perempuan lebih dominan dalam berbelanja menggunakan
mobile banking. Manfaat dalam penggunaan aplikasi mobile banking dapat dilihat dari
persepsi kemudahannya dan kepercayaannya dalam menggunakan layanan mobile
banking tersebut. Kemudahan dalam menggunakan aplikasi mobile banking ini
dapat diukur dalam efisiensi waktu, kemampuan melakukan transaksi,
kemudahan operasional mobile banking, dan penggunaannya yang fleksibel (Saril ez
al., 2021).

b. Berdasarkan usia

Tabel 4. 2 usia responden

USIA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 21 54 50.9 50.9 50.9

22 28 26.4 26.4 774

24 2 1.9 1.9 79.2

20 16 15.1 15.1 94.3

23 2 1.9 1.9 96.2

19 3 2.8 2.8 99.1

29 1 9 9 100.0

Total 106 100.0 100.0

Sumber : data primer diolah

Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa mayoritas responden berusia
21 tahun, yaitu sebanyak 54 responden atau 50,9% dari total 106 responden.
Kelompok usia terbesar berikutnya adalah usia 22 tahun sebanyak 28

responden atau 26,4% dan usia 20 tahun sebanyak 16 responden atau 15,1%,
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sedangkan usia lainnya seperti 23, 24, 19 dan 29 tahun masing-masing hanya
menyumbang kurang dari 3% dari total sampel.

c. Berdasarkan universitas

Tabel 4. 3 universitas

UNIVERSITAS
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ul 41 38.7 387 38.7
UGM 23 21.7 21.7 60.4
UMY 15 14.2 14.2 74.5
AKMY 1 9 9 75.5
MERCU 1 9 9 76.4
AKPRIND |2 1.9 1.9 78.3
STPN 1 9 9 79.2
UNY 8 7.5 7.5 86.8
UsD 4 3.8 3.8 90.6
AT 1 9 9 91.5
UPN 7 6.6 6.6 98.1
UPY 1 9 9 99.1
UTY 1 9 9 100.0
Total 106 100.0 100.0

Sumber : data primer diolah

Berdasarkan Tabel 4.3, responden dalam penelitian ini berasal dari
berbagai universitas di Daerah Istimewa Yogyakarta, namun didominasi oleh
mahasiswa UII sebanyak 41 orang atau 38,7% dari total 106 responden.
Universitas dengan jumlah responden terbesar berikutnya adalah UGM
sebanyak 23 orang atau 21,7% dan UMY sebanyak 15 orang atau 14,2%,
sedangkan universitas lain seperti AKMY, MERCU, AKPRIND, STPN,
UNY, USD, AT, UPN, UPY, dan UTY masing-masing hanya menyumbang

1-8 responden yang mana kurang dari 8% per universitas.
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Hasil distribusi sampel menunjukkan bahwa responden terbanyak berasal
dari UIL, UGM, dan UMY, yang semuanya tercatat dalam daftar 10 kampus
terbaik di Yogyakarta versi UniRank 2024. Dengan demikian, dapat
diungkapkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berasal dari
kampus-kampus unggulan di DIY yang diakui kualitasnya secara nasional
maupun regional menurut pemeringkatan UniRank, sehingga lingkungan
akademik mereka relatif maju dari sisi akreditasi, fasilitas, dan reputasi. Hal
ini berpengaruh terhadap hasil penelitian, khususnya terkait peluang
penggunaan mobile banking dalam pola pengeluaran mahasiswa. Mahasiswa di
kampus-kampus terbaik cenderung memiliki akses lebih besar terhadap
fasilitas perbankan, literasi digital yang lebih baik, serta paparan yang tinggi
terhadap pembayaran nontunai di lingkungan kampus.

d. Berdasarkan semester perkuliahan

Tabel 4. 4 semester perkuliahan

SEMESTER
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 7 81 76.4 76.4 76.4
9 4 3.8 3.8 80.2
6 2 1.9 1.9 82.1
5 14 13.2 13.2 95.3
3 5 4.7 4.7 100.0
Total 106 100.0 100.0

Sumber : data primer diolah

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa mayoritas responden
berada pada semester 7, yaitu sebanyak 81 orang atau 76,4% dari total 106
responden. Semester lainnya memiliki proporsi yang jauh lebih kecil.
semester 5 sebanyak 5 responden atau 4,7%, semester 8 sebanyak 14
responden atau 13,2%, sedangkan semester 3, 6, dan 9 masing-masing hanya

menyumbang 1-3 responden yang mana kurang dari 4% per semester.
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c.

Hal ini menunjukkan bahwa sampel penelitian didominasi oleh mahasiswa
tingkat akhir yang umumnya sedang atau akan menyelesaikan tugas akhir.
Dominasi mahasiswa tingkat akhir ini penting karena pada tahap tersebut
mereka cenderung sudah memiliki pengalaman finansial dan kemandirian
yang lebih tinggi, termasuk dalam mengelola pengeluaran dan menggunakan
layanan mobile banking, sehingga hasil penelitian sangat merefleksikan perilaku
penggunaan mobile banking pada kelompok mahasiswa yang sudah matang
secara akademik dan finansial.

Berdasarkan asal daerah

Tabel 4. 5 asal daerah

ASAL DAERAH
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid JAWA 71 67.0 67.0 67.0

SUMATERA 25 23.6 23.6 90.6

KALIMANTAN |5 4.7 4.7 95.3

BATAM 4 3.8 3.8 99.1

SULAWESI 1 9 9 100.0

Total 106 100.0 100.0

Sumber : data primer diolah

Berdasarkan Tabel 4.5, sebagian besar responden berasal dari Pulau Jawa,
yaitu sebanyak 71 orang atau 67% dari total 106 responden. Asal daerah
terbesar berikutnya adalah Sumatera sebanyak 25 responden atau 23,6%,
sedangkan responden dari Kalimantan berjumlah 5 orang atau 4,7%, dari
Batam 4 orang atau 3,8%, dan dari Sulawesi hanya 1 orang atau 0,9%.
Dominasi responden dalam penelitian ini berasal dari mahasiswa yang berasal
dari Jawa dan Sumatera, yang pada umumnya menikmati akses lebih baik
terthadap jaringan perbankan dan layanan keuangan digital dibandingkan

daerah lain. Kondisi ini perlu diperhatikan karena kecenderungan
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penggunaan mobile banking dan pola pengeluaran yang teridentifikasi terutama
menggambarkan karakteristik mahasiswa dari kedua wilayah tersebut,
sedangkan kontribusi responden dari kawasan lain (Kalimantan, Batam,
Sulawesi) relatif sedikit sehingga kurang merepresentasikan pengalaman
mereka.
2. Deskripsi variabel independen dalam LPM
Berdasarkan olah data lapangan besaran variabel-variabel dalam persamaan LPM

disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 4. 6 Statistic deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pendapatan 105 1.0 15.0 3.126 2.2763
Besaran Transaksi 105 2 7.0 1.637 1.1707
Jumlah Keperluan Transaksi 105 1.0 3.0 1.762 7535
Jumlah Aplikasi yang Dimiliki | 105 1.0 4.0 1.819 7694
Valid N (listwise) 105

Berdasarkan tabel 4.6, Pada variabel Pendapatan, dalam tahap pemeriksaan
awal data ditemukan satu nilai yang sangat tinggi, yaitu pendapatan sebesar 20.
Nilai tersebut berbeda jauh dari mayoritas data responden lainnya dan berada di
luar pola sebaran data pendapatan secara umum. Oleh karena itu, nilai tersebut
dikategorikan sebagai outlier. Pendapatan mahasiswa memiliki nilai minimum 1
dan maksimum 15 dengan rata-rata 3,126. Artinya, Berdasarkan hasil deskriptif,
jumlah mahasiswa yang memiliki pendapatan di atas rata-rata pada penelitian ini
relatif lebih sedikit dibandingkan dengan mahasiswa yang pendapatannya berada
pada atau di bawah rata-rata. Akan tetapi, Rata-rata pendapatan responden
penelitian sebesar Rp3.126.000 berada sedikit di atas UMP DIY 2026 yang
ditetapkan Rp2.417.495 per bulan, yang naik 6,78 persen dari UMP 2025 sebesar
Rp2.264.080,95. Selisih antara rata-rata pendapatan penelitian dan UMP tersebut
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sekitar Rp708.000, sehingga menggambarkan bahwa responden penelitian
cenderung memiliki tingkat pendapatan yang relatif lebih tinggi dibandingkan
standar minimum upah provinsi yang berlaku di DIY. Kondisi ini dapat
mengindikasikan adanya ruang konsumsi yang lebih longgar bagi responden
dibanding pekerja dengan pendapatan setara UMP, sehingga peluang penggunaan
mobile banking dan variasi pola pengeluaran dalam penelitian berpotensi lebih
luas karena mereka berada di segmen pendapatan yang sedikit di atas batas
minimum resmi wilayah DIY.

Besaran transaksi memiliki minimum 0,2 dan maksimum 7 dengan rata-rata
1,637. Rata-rata yang masih rendah menunjukkan sebagian besar mahasiswa
melakukan transaksi dengan nominal kecil, dan nominal yang semakin besar
umumnya mendorong penggunaan mobile banking karena lebih praktis dan
aman dibanding membawa uang tunai, sehingga kenaikan besaran transaksi dapat
mendorong peluang penggunaan mobile banking. Sebagian besar mahasiswa
melakukan transaksi dengan nominal yang lebih rendah daripada nilai rata-rata,
sedangkan mahasiswa yang bertransaksi di atas rata-rata jumlahnya relatif sedikit.

Jumlah keperluan transaksi mempunyai minimum 1, maksimum 3, rata-rata
1,762. Semakin banyak keperluan transaksi yang dimiliki mahasiswa, semakin
kompleks kebutuhan keuangannya sehingga kebutuhan akan layanan yang serba
ada dalam satu aplikasi meningkat, yang pada gilirannya memperbesar peluang
mahasiswa menggunakan mobile banking untuk mengelola berbagai pembayaran
sekaligus.

Jumlah aplikasi yang dimiliki memiliki minimum 1, maksimum 4, rata-rata
1,819 dan standar deviasi 0,7694. Rata-rata mendekati 2 aplikasi menunjukkan
mahasiswa cenderung telah memakai lebih dari satu layanan keuangan digital,
semakin banyak aplikasi yang dimiliki biasanya mencerminkan tingkat literasi dan
kenyamanan terhadap teknologi keuangan yang lebih tinggi, sehingga
menguatkan peluang penggunaan mobile banking baik dalam hal frekuensi

maupun variasi transaksi.
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4.2 Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dengan Grafik Histogram dan Normal P-Plot
digunakan untuk menilai apakah data residual dalam model regresi
berdistribusi normal atau tidak. Pada Histogram, data distribusi dianggap
normal bila bentuknya menyerupai gunung. Begitu juga dengan grafik
Normal P-Plot, jika titik-tittknya menyebar sekitar garis dan mengikuti garis
diagonal maka residual pada model regresi tersebut tersalurkan secara
normal. Dalam menggunakan metode uji Kolmogorov-Smirnov, jika nilai

signifikansi lebih dari 0.05, maka data residual tersalurkan secara normal.

Gambar 4. 1 Uji Normalitas Metode Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: Y_PELUANG PENGGUNAAN MOBILE BANKING

Mean = 154E-17
Std. Dev. = 0,881
N=106

Frequency

Regression Standardized Residual

Sumber : Data yang diolah SPSS, 2025
Berdasarkan gambar 4.6 histogram yang terlihat bahwa data berdistribusi

normal, hal ini diperlihatkan oleh bentuk kurva yang menyerupai lonceng,.

Gambar 4. 2 Uji Normalitas Metode Normal P-Plot
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y_PELUANG PENGGUNAAN MOBILE BANKING
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber : Data yang diolah SPSS, 2025
Pada Gambar 4.7 diatas grafik normal P-Plot Regresion Standarized Residual
tersebut menunjukan bahwa tittk menyebar disekitar garis diagonal, maka

dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal.

Tabel 4. 7 Uji Normalitas Metode Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 106
Normal Parameters»b Mean ,0000000
Std. Deviation ,40476077
Most Extreme Differences Absolute ,083
Positive ,083
Negative -,071
Test Statistic ,083
Asymp. Sig. (2-tailed) ,068¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data yang diolah SPS'S, 2025
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Berdasarkan output SPSS di atas, dapat dilihat pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
adalah 0.068 nilai ini lebih besar dari pada 0,05. Maka dapat disimpulkan data
dalam penelitian ini terdistribusi normal. Hal ini didukung oleh hasil

pengujian normalitas menggunakan Grafik Normal Plot dan Histogram.

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas ini digunakan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan korelasi yang tinggi diantara variable independen. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang itnggi diantara variable
bebas. Metode pengujian yang biasa digunakan yaitu dengan melihat nilai
inflacation Factor (VIF) dan Tolerance pada model regresi. Jika nilai
VIF<10 dan Tolerance > 0,1 maka model regresi bebas dari

multikolinearita.

Tabel 4. 8 Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 X1_PENDAPATAN (JUTA) ,299 3,343
X2_BESARAN TRANSAKSI ,299 3,340
X3_JUMLAH KEPERLUAN [,978 1,023
TRANSAKSI
X4_JUMLAH APLIKASI 979 1,022

a. Dependent Variable: Y_PELUANG PENGGUNAAN MOBILE
BANKING

Sumber : Data yang diolah SPS'S, 2025
Dari tabel 4.9 diatas, dapat dilihat bahwa variabel X1 mempunyai nilai VIF
sebesar 3,343 dengan nilai tolerance sebesar 0.299 maka tidak terjadi
multikolinearitas, variabel X2 mempunyai nilai VIF sebesar 3,340 dengan

nilai tolerance sebesar 0.299 maka tidak terjadi multikolinearitas, variabel X3
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mempunyai nilai VIF sebesar 1,023 dengan nilai tolerance sebesar 0.978
maka tidak terjadi multikolinearitas dan variabel X4 mempunyai nilai VIF
sebesar 1,022 dengan nilai tolerance sebesar 0.979 maka tidak terjadi
multikolinearitas

Hal ini mengindikasikan bahwa hasil uji multikolinearitas mempunyai nilai
VIF yang kurang dari 10 dan nilai Tolerance yang lebih besar dari 0,1.
Pengujian model regresi untuk ukuran akrual mengindikasikan tidak terdapat
gejala multikolinearitas untuk model regresi tersebut. Dengan demikian,

semua variabel independen tersebut dapat dianggap valid sebagai prediktor.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model
regresi terjadi kesamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya (Ghozali, 2018). Uji heteroskedastisitas digunakan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual pada setiap tingkat nilai prediksi, sehingga dapat dilihat apakah
asumsi homoskedastisitas terpenuhi atau tidak. Dalam penelitian ini
digunakan White Heteroskedasticity Test, dengan fokus pada nilai probabilitas R
square sebagai dasar pengambilan keputusan. Nilai probabilitas tersebut
kemudian dibandingkan dengan tingkat signifikansi dan derajat kebebasan
yang ditetapkan dalam penelitian. Apabila statistik uji heteroskedastisitas
yang diperoleh lebih kecil daripada nilai kritis tabel dan probabilitasnya juga
lebih kecil dari taraf signifikansi, maka hipotesis nol dapat diterima dan
hipotesis alternatif ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi

tidak mengandung masalah heteroskedastisitas.
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Gambar 4. 3 Uji heteroskedastisitas white

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 2242 .050 .013 .15033

a. Predictors: (Constant), X4 _JUMLAH APLIKASI, X2_BESARAN
TRANSAKSI, X3 _JUMLAH KEPERLUAN TRANSAKSI,
X1 PENDAPATAN (JUTA)

Sumber : Data yang diolah SPSS, 2025

Selanjutnya dapat disubstitusikan dalam rumus berikut :

n = Jumlah sampel

R square = Koefisien determinasi

n X R Square

Didapatkan, Chi Square Hitung : 106 X 0,050 =5,3

Tabel 4. 9 Chi-Squared

Degress of 5% 1% 0.1%
fredoom
1 3.841 0.635 10.828
2 5.991 9.210 13.816
3 7.815 11.345 16.467
4 9.488 13.277 20.515
5 11.070 15.086 22.458
6 12.592 16.812 24.322
7 14.067 18.475 27.877

Selanjutnya, mencari chi square tabel, yang menggunakan rumus :

Keterangan :
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DF = Derajat kebebasan

K = jumlah variabel bebas

Didapatkan, (DF =4 —1 = 3) melihat DF pada no.3 di tabel 5% ,
mendapatkan 7.815. Jadi, chi square hitung 5,3 < 7.815. Dapat dikatakan
bahwa tidak terjadi Heteroskedastisitas pada masing — masing variabel dalam

model regresi, dikarenakan nilai Chz Sguare lebih kecil dari Chi Square tabel.

2. Uji Hipotesis

a. Ujif
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variable independent terhadap

variable dependent secara bersama-sama atau simultan (Sugiyono, 2017).

Tabel 4. 10 Uji F

ANOVA2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 8,958 4 2,240 13,149 ,000P
Residual 17,202 101 ,170
Total 26,160 105

a. Dependent Variable: Y_PELUANG PENGGUNAAN MOBILE BANKING

b. Predictors: (Constant), X4 JUMLAH APLIKASI, X2 BESARAN TRANSAKSI, X3_JUMLAH

KEPERLUAN TRANSAKSI, X1_PENDAPATAN (JUTA)

Sumber : Data yang diolah SPSS, 2025

Berdasarkan hasil regresi di atas, diperoleh F statistic sebesar 13,149
dengan menggunakan derajat keyakinan («) sebesar 5% atau 0,05. Maka F
tabel sebesar 2.46, yang berarti 13,149 > 2,46. Berdasarkan hasil di atas
tersebut dapat disimpulkan bahwa F statistic > I tabel. Hal ini menunjukkan
bahwa variable independent yaitu pendapatan, besaran transaksi, jumlah
keperluan transaksi dan jumlah aplikasi yang dimiliki secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap variable dependen (peluang

penggunaan mobile banking).
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. Ujit
Uji t bertujuan untuk menguji hipotesis hubungan antara dua variable
atau lebih apabila terdapat variable yang dikendalikan (Sugiyono, 2017). Pada
penelitian ini memiliki sampel yang berjumlah 106 responden dan jumlah
variable bebas sebanyak empat, sehingga dapat diketahui df = n — k = 101,
sehingga untuk df sebesar 101 dengan signifikansi sebesar 0,05 (5%) diperoleh

nilai t tabel yaitu sebesar 1.984.

Tabel 4. 11Uji T

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.267 141 -1.899 .060
X1_PENDAPATAN 105 .026 .588 3.985 .000
JUTA)
X2_BESARAN -.066 .052 -.187 -1.271 207
TRANSAKSI
X3_JUMLAH .200 .054 302 3.697 .000
KEPERLUAN
TRANSAKSI
X4_JUMLAH 133 .053 206 2.520 .013
APLIKASI
a. Dependent Variable: Y_PELUANG PENGGUNAAN MOBILE BANKING
Sumber : Data yang diolah SPSS, 2025
Tabel4.12Uji T
Variable Thitung | Ttabel Kesimpulan Keputusan
Pendapatan (X1) 3.985 1.984. Signifikan H1 Diterima
Besaran Transaksi | -1.271 1.984. Tidak Signifikan H2 Ditolak
(X2)
Jumlah Keperluan | 3.697 1.984. Signifikan H3 Diterima
Transaksi (X3)
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Jumlah Aplikasi | 2.520 1.984. Signifikan H4 Diterima

yang Dimiliki

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa :

1.

Diketahui variable pendapatan (X1) memiliki t-hitung yang positif sebesar
3.985 dan t tabel sebesar 1.984 schingga dapat disimpulkan bahwa t-hitung
3.985 > 1.984 t-tabel dan nilai sig 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis 1 diterima
yang berarti pendapatan sebagai variable independen secara parsial memiliki
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap variable dependen yaitu
peluang penggunaan mobile banking.

Diketahui variable besaran transaksi (X2) memiliki t-hitung yang negatif
sebesar -1.271 dan t tabel sebesar 1.984 sehingga dapat disimpulkan bahwa t-
hitung -1.271 < 1.984 t-tabel dan nilai sig 0,207 > 0,05 sehingga hipotesis 2
ditolak yang berarti variable besaran transaksi secara parsial tidak memiliki
pengaruh yang tidak signifikan dan tidak positif terhadap terhadap variable
dependen yaitu peluang penggunaan mobile banking.

Diketahui variable jumlah keperluan transaksi (X3) memiliki t-hitung yang
positif sebesar 3.697 dan t tabel sebesar 1.984 sehingga dapat disimpulkan
bahwa t-hitung 3.6987> 1.984 t-tabel dan nilai sig 0,000 < 0,05 schingga
hipotesis 3 diterima yang berarti jumlah keperluan transaksi sebagai variable
independen secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap variable dependen yaitu peluang penggunaan mobile banking.
Diketahui variable Jumlah aplikasi yang dimiliki (X4) memiliki t-hitung yang
positif sebesar 2.520 dan t tabel sebesar 1.984 sehingga dapat disimpulkan
bahwa t-hitung 2.520 > 1.984 t-tabel dan nilai sig 0,013 < 0,05 sehingga
hipotesis 4 diterima yang berarti Jumlah aplikasi yang dimiliki sebagai variable
independen secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan dan positif

terhadap variable dependen yaitu peluang penggunaan mobile banking.
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c. Koefisien Determinasi

Tabel 4. 13 R-Squared

Model Summary

Change Statistics
R Square
Model Change F Change dfl df2 Sig. F Change
1 .341° 13.040 4 101 .000

a. Predictors: (Constant), X4_JUMLAH APLIKASI, X2_BESARAN TRANSAKSI,
X3 _JUMLAH KEPERLUAN TRANSAKSI, X1_PENDAPATAN (JUTA)

Sumber : Data yang diolah SPSS, 2025
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa hasil R Square
adalah sebesar 34,1% yang artinya variable pendapatan, besaran transaksi,
jumlah keperluan transaksi dan jumlah aplikasi yang dimiliki pada penelitian
ini memiliki pengaruh sebesar 34,1% terhadap peluang penggunaan mobile
banking oleh mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta, sedangkan 65,9%

dipengaruhi oleh variable lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini.

3. Analisis Kuantitatif Model Peluang Linear (LPM)

Tabel 4. 14 Model peluang linear

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -267 141 -1.899 .060
X1_PENDAPATAN (JUTA) .105 .026 .588 3.985 .000
X2_BESARAN TRANSAKSI -.066 .052 -187 -1.271 207
X3_JUMLAH  KEPERLUAN |.200 .054 302 3.697 .000
TRANSAKSI
X4_JUMLAH APLIKASI 133 .053 .206 2.520 013

a. Dependent Variable: Y_PELUANG PENGGUNAAN MOBILE BANKING
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Sumber : Data yang diolah SPS'S, 2025
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan 3 variabel
yang signifikan yaitu pendapatan , jumlah keperluan transaksi dan jumlah
aplikasi yang dimiliki. Adapun 1 wvariabel yaitu besaran transaksi tidak
signifikan. Mengacu asil pengolahan data tersebut, maka Persamaan peluang

linear dapat disajikan sebagai berikut
Y =-0,267 + 0,105P - 0,066BT + 0,200JKT + 0,133JAYD
0,0000  (0,207) (0,000) (0,000)

Makna dari persamaan peluang linear tersebut di atas, menunjukkan bahwa
koefisien sebesar -0,267 yang berarti nilai variabel dependen tersebut lebih
kecil dari 0,5 yang bermakna tidak mempunyai peluang penggunaan mobile
banking. Adapun besaran koefisien pada masing-masing variabel independen
dalam model peluang linear tidak bermakna secara nominal, melainkan hanya
mencermati arah perubahan dalam persamaan. Variabel pendapatan
mahasiswa, jumlah keperluan transaksi pembayaran menggunakan mobile
banking dan jumlah aplikasi yang dimiliki mahasiswa berpengaruh positif yang
berarti jika variabel-variabel tersebut mengalami kenaikan maka akan
mendorong peluang penggunaan mobile banking. Adapun variabel besaran
transaksi yang dilakukan mahasiswa tidak berpengaruh terhadap peluang
penggunaan mobile banking oleh mahasiswa. Namun demikian, Jika dalam
persamaan peluang linear koefisiennya variabel independen berpengaruh
signifikan bertanda negatif , hal ini berarti jika terdapat kenaikan besaran
transaksi akan mengakibatkan penurunan peluang penggunaan mobile
banking oleh mahasiswa.

Untuk menghitung besar nilai peluang penggunaan mobile banking sebagai
alat pembayaran mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta, diberikan ilustrasi

model perhitungan peluang sebagai berikut :
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)

b)

Untuk nilai tertinggi pada masing-masing variable

y =-0,267 + 0,105P - 0,066BT + 0,200]K'T + 0,133JAYD

y =-0,267 + 0,105(20) — 0,066(10) + 0,200(3) + 0,133(4)

y =-0,267 + 2,1 — 0,66 + 0,6 + 0,532

y = 2,305

Berdasarkan hasil ilustrasi perhitungan pada nilai- nilai variable independen
yang mencakup variable pendapatan, besaran transaksi, jumlah keperluan
transaksi, dan jumlah aplikasi yang diperoleh 2,305. Berdasarkan nilai kritis
peluang sebesar 0,5 yang menunjukkan adanya peluang dan dibawah 0,5 tidak
ada peluang maka pada ilustrasi besaran variable nilai tertinggi terdapat
peluang penggunaan penggunaan mobile banking oleh para responden

Untuk nilai terendah pada masing-masing variable

y = -0,267 + 0,105P - 0,066BT + 0,200]K'T + 0,133JAYD

y = -0,267 + 0,105(1) — 0,066(0,2) + 0,200(1) + 0,133(1)

y =-0,267 + 0,105 - 0,0132 + 0,200 + 0,133

y = 0,1578

Berdasarkan hasil ilustrasi perhitungan pada nilai variable terendah pada
masing masing variable pendapatan, besaran transaksi, jumlah keperluan
transaksi, dan jumlah aplikasi yang dimiliki diketahui peluang sebesar 15,7 %
untuk menggunakan mobile banking sebagai metode pembayaran.

Untuk rata-rata pada masing-masing variable

y =-0,267 + 0,105P - 0,066BT + 0,200]K'T + 0,133JAYD

y =-0,267 + 0,105(3,286) —0,066 (1,716) + 0,200 (1,75) + 0,133(1,81)

y =-0,267 + 0,345 - 0,113 + 0,35 + 0,248

y = 0,556

Berdasarkan hasil ilustrasi perhitungan pada nilai rata-rata pada masing-masing
variable pendapatan, besaran transaksi, jumlah keperluan transaksi, dan jumlah
aplikasi yang memiliki peluang sebesar 55,6% untuk menggunakan obile

banfking sebagai metode pembayaran.
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai tertinggi, terendah, dan rata-rata pada
masing masing variable pendapatan, besaran transaksi, jumlah keperluan
transaksi, dan jumlah aplikasi yang dimiliki dapat disimpulkan bahwa aplikasi

mobile banking diterima oleh responden sebagai metode transaksi.

4.3 Perhitungan nilai kritis

D

2)

Nilai kritis pendapatan
-0,267 + 0,105Pendapatan = 2
0,105Pendapatan= 0,500 + 0,267

0,500+0,267
Pendapatan = —————
0,105

Pendapatan = 7,304

Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa nilai kritis pendapatan
sebesar 7,304 juta. Hal ini menunjukkan responden di atas pendapatan
sebesar 7,304 juta akan menggunakan mobile banking. Adapun pendapatan

lebih  kecil dari 7,304 juta tidak menggunakan mobile  banking.

Nilai kritis jumlah keperluan transaksi
-0,267 + 0,200JumlahKeperluanTransaksi = /2
0,200JumlahKeperluanTransaksi = 0,500 + 0,267

0,500+0,267

JumlahKeperluanTransaksi =
0,200

JumlahKeperluanTransaksi = 3,83

Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa nilai kritis jumlah keperluan
transaksi sebesar 3,83 atau dibulatkan menjadi 4 jenis keperluan transaksi.
Hal ini menunjukkan responden dengan jumlah keperluan transaksi lebih dari
3,83 akan menggunakan mobile banking, karena banyaknya jenis kebutuhan
pembayaran dan transaksi mendorong mereka beralih ke layanan jenis
kebutuhan pembayaran dan transaksi mendorong untuk beralih ke layanan
yang lebih praktis dan efisien. Adapun responden dengan jumlah keperluan

transaksi kurang dari 3,83 cenderung tidak menggunakan mobile banking.
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3) Nilai kritis jumlah aplikasi yang dimiliki
-0,267 + 0,133JumlahAplikasiDimiliki = /2
0,133JumlahAplikasiDimiliki = 0,500 + 0,267

0,500+0,267
0,133

JumlahAplikasiDimiliki =
JumlahAplikasiDimiliki = 5,766

Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa nilai kritis jumlah aplikasi
yang dimiliki sebesar 5,766 atau dibulatkan menjadi 6 aplikasi. Hal ini
menunjukkan responden yang memiliki jumlah aplikasi keuangan lebih dari 6
aplikasi akan menggunakan mobile banking, sedangkan responden yang

memiliki jumlah aplikasi yang kurang dari 6 cenderung tidak menggunakan

mobile banking.
4.4 Pembahasan

4.4.1 Pengaruh pendapatan terhadap peluang penggunaan mobile banking dalam
pola pengeluaran mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta
Hasil regresi menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap
peluang penggunaan mobile banking dalam pola pengeluaran mahasiswa di Daerah
Istimewa Yogyakarta dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Variabel pendapatan yang
lebih tinggi meningkatkan peluang mahasiswa memanfaatkan mobile banking sebagai
alat transaksi dalam kegiatan sehari-hari. Pendapatan lebih yang lebih tinggi
memberikan ruang keuangan yang lebih longgar sehingga mahasiswa dapat memenuhi
berbagai kebutuhan non-pokok seperti belanja online, makan di luar, hiburan, dan
pembelian produk gaya hidup yang umumnya dibayarkan melalui pembayaran digital.
Mahasiswa yang pendapatannya lebih tinggi, tidak memiliki hambatan sehingga
mereka lebih leluasa memilih cara pembayaran praktis dan cepat melalui mobile banking
dibandingkan transaksi tunai. Secara teoritis, pendapatan merupakan faktor penting
yang menentukan kemampuan dan preferensi individu dalam memilih cara

bertransaksi. Individu dengan daya beli yang lebih tinggi bukan hanya memiliki
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kapasitas untuk membelanjakan dengan banyak, tetapi juga lebih terbuka terhadap
inovasi keuangan seperti mobile banking karena mencari kemudahan, kecepatan, dan
kenyamanan dalam mengelola berbagai transaksi yang menyertai gaya hidup di zaman
saat ini. Ketika pendapatan mahasiswa lebih tinggi, kemampuan mereka untuk
melakukan lebih banyak transaksi digital baik untuk konsumsi rutin, belanja online,
maupun aktivitas gaya hidup yang juga meningkat, sehingga kebutuhan untuk
memiliki sarana pembayaran yang praktis dan efisien seperti mobile banking menjadi
semakin besar. Kondisi ini membuat mahasiswa berpendapatan lebih tinggi
cenderung lebih siap menanggung biaya terkait penggunaan layanan digital (pulsa,
kuota internet, maupun biaya administrasi), serta lebih responsif terhadap berbagai
kemudahan dan promo yang ditawarkan bank melalui aplikasi mobile, sehingga
probabilitas mereka mengadopsi dan menggunakan mobile banking secara aktif juga

meningkat (Kharisma et al., 2024).

4.4.2 Pengaruh besaran transaksi terhadap peluang penggunaan mobile banking
dalam pola pengeluaran mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta
Hasil regresi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa besaran transaksi tidak
berpengaruh signifikan terhadap peluang penggunaan mobile banking dalam pola
pengeluaran mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan nilai signifikasi
0,207>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya nominal uvang yang
dibelanjakan melalui transaksi keuangan tidak secara jelas membedakan apakah
seorang mahasiswa cenderung menggunakan mobile banking atau tidak. Mahasiswa
dengan nominal transaksi relative kecil maupun besar memiliki kecenderungan yang
hampir sama dalam memilih menggunakan mobile banking. Hal ini konsisten dengan
temuan bahwa perilaku adopsi mobile banking di kalangan mahasiswa lebih dipengaruhi
oleh kualitas sistem, kepercayaan, kemampuan mengoperasikan, sikap, kebiasaan,
serta kondisi fasilitasi bukan oleh nilai rupiah transaksinya (Sudarsono et al., 2022).
Mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta lebih memanfaatkan mobile banking untuk
kemudahan, kecepatan, dan aksesibilitas, bukan semata karena nilai rupiah dari setiap

transaksi. Banyaknya transaksi yang dilakukan mahasiswa berupa pembayaran rutin
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dengan nilai bervariasi yang tetap dilakukan melalui mobile banking meskipun
jumlahnya tidak terlalu besar, sehingga variasi besaran transaksi tidak menciptakan
perbedaan yang kuat dalam peluang penggunaan mobile banking. Dengan demikian
besaran transaksi bukan merupakan penentu utama peluang penggunaan sobile
banking dalam pola pengeluaran mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Kebijakan atau edukasi yang ingin mendorong pemanfaatan mobile banking di kalangan
mahasiswa sebaiknya tidak berfokus pada mendorong transaksi bernilai besar,
melainkan lebih pada peningkatsn persepsi kemudahan, keamanan dan perluasan jenis

keperluan transaksi.

4.4.3 Pengaruh jumlah keperluan transaksi terhadap peluang penggunaan mobile
banking dalam pola pengeluaran mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta
Hasil regresi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa jumlah keperluan
transaksi berpengaruh secara signifikan terhadap peluang penggunaan mobile banking
dalam pola pengeluaran di Daerah Istimewa Yogyakarta pada taraf signifikansi 0,000
< 0,05. Semakin banyak jenis transaksi keuangan yang dilakukan mahasiswa seperti
pembayaran UKT, belanja online, top up e-wallet, dan pembayaran tagihan. Semakin
tingei kecenderunga mereka untuk menggunakan mobile banking sebagai alat utama
dalam bertransaksi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan kemudahan
dan efisiensi mobile banking mendorong mahasiswa memanfaatkannya untuk berbagai
keperluan pembayaran rutin (At et al., 2023). Transaksi yang berulang dan beragam
menimnulkan kebutuhan akan sarana pembayaran yang cepat dan selalu bersedia.
Mobile banking menawarkan kemudahan, efisiensi dan kecepatan transaksi yang
menurut beberapa penelitian menjadi faktor yang signifikan dalam keputusan

menggunakan mobile banking di kalangan mahasiswa.

4.4.4 Pengaruh jumlah aplikasi terhadap peluang penggunaan mobile banking
dalam pola pengeluaran mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta
Hasil dari regresi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa aplikasi yang dimiliki

berpengaruh terhadap peluang penggunaan mobile banking dalam pola pengeluaran
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mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan nilai signifikasi sebesar 0,013 <
0,05. Variable ini berpengaruh signifikan terhadap peluang penggunaan mobile banking
dalam pola pengeluaran mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini sejalan
dengan temuan literature bahwa semakin tinggi paparan dan keterlibatan individu
dalam aplikasi digital. Maka semakin tinggi pula intensitas mereka dalam
menggunakan layanan perbankan digital sebagai alat utama pembayaran. Semakin kuat
keterlibatan penggunaan dengan teknologi mobile dan berbagai layanan berbasis
aplikasi, semakin tinggi kecenderungan mereka untuk mengadopsi dan menggunakan
mobile banking secara intens, karena mobile banking berperan sebagai platform inti untuk

mendukung berbagai transaksi di aplikasi lain (Hashim & Zainuddin, 2023).
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BAB YV

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan berguna untuk memberikan informasi dan memudahkan

pembaca untuk mengetahui secara cepat tentang bagaimana inti dari hasil analisis dari

penelitian yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil analisis pada penelitian di atas yang

berjudul “ Peluang Penggunaan Mobile banking Dalam Pola Pengeluaran Mahasiswa di

Daerah Istimewa Yogyakara” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Peluang penggunaan mobile banking secara bersama — sama dipengaruhi oleh
variable pendapatan, besaran transaksi, jumlah keperluan transaksi, dan jumlah
aplikasi yang dimiliki. Hal ini berarti untuk mencermati penggunaan mobile banking
pihak terkait perbankan perlu memperhatikan variable — variable tersebut, secara
parsial variable yang memengaruhi peluang penggunaan mobile banking dalam pola
pengeluaran mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah variable
pendapatan, jumlah keperluan transaksi, dan jumlah aplikasi yang dimiliki,
berpengaruh secara positif terhadap pengaruh peluang penggunaan mobile banking,
hal ini berarti semakin tinggi pendapatan, jumlah keperluan transaksi, dan jumlah
aplikasi yang dimiliki akan mendorong peluang penggunaan mobile banking.
Sementara, variabel besaran transaksi berpengaruh negative terhadap peluang
penggunaan mobile banking.

Variabel besaran transaksi ternyata tidak berpengaruh terhadap peluang
penggunaan mobile banking dalam pola pengeluaran mahasiswa di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya nominal
transaksi yang dilakukan mahasiswa tidak menjadi faktor penentu dalam
menggunakan mobile banking.

Berdasarkan ilustrasi perhitungan peluang penggunaan nobile banking pada masing
masing variabel berupa pendapatan, besaran transaksi, jumlah keperluan

transaksi, dan jumlah aplikasi yang dimiliki. Berdasarkan data data yg diperoleh
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5.2

dari responden dengan segala variabelitasnya menunjukkan adanya peluang
penggunaan mobile banking di seluruh responden.
Berdasarkan perhitungan nilai kritis pada peluang linear diperoleh untuk variabel
pendapatan sebesar 7,304 juta, jumlah keperluan transaksi sebesar 3,83 atau 4
keperluan dan jumlah aplikasi yang dimiliki sebanyak 5,766 atau 6 aplikasi. Hal ini
berarti nilai kritis responden pada pendapatan 7 juta ke atas akan lebih
berpengaruh  penggunaan mobile banking. Mahasiswa memiliki tingkat
penggunaan mobile banking yang cukup tinggi dan cenderung memanfaatkan
berbagai aplikasi untuk memenuhi beragam kebutuhan transaksi keuangannya
Implikasi
Pihak-pihak yang berkepentingan dalam melakukan pemasaran ataupun
sosialisasi penggunaan sobile banking sebagai metode pembayaran lebih
mengutamakan memilih kelompok mahasiswi dibanding mahasiswa
Dalam wupaya mengoptimalkan penggunaan mobile banking agar tidak
mendorong perilaku konsumtif berlebihan, pihak kampus dan perbankan perlu
memperbanyak edukasi dan informasi mengenai pengelolaan keuangan pribadi

berbasis aplikasi.

5.3 Saran

Saran dari hasil penelitian ini ditujukan kepada perbankan dan peneliti yang

berminat melanjutkan penelitian dengan topic yang sama.

1.

Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat mengkaji topik mobile banking,
disarankan untuk mengembangkan penelitian ini secara lebih komprehensif
dengan memperdalam landasan teori yang digunakan. Penelitian lanjutan juga
dapat memperluas cakupan responden, tidak terbatas pada mahasiswa di Daerah
Istimewa Yogyakarta saja, sechingga hasil yang diperoleh memiliki daya jelaskan
yang lebih luas dan mampu menggambarkan perilaku pengguna mobile banking

di berbagai wilayah dan kelompok demografis yang berbeda.
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LAMPIRAN

Lampiran. 1 Kuesioner Penelitian

SURVEI PENGGUNAAN MOBILE BANKING DI KALANGAN
MAHASISWA DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Penelitian ini berjudul Peluang penggunaan mobile banking dalam pola pengeluaran
mahasiswa di Daerah istimewa Yogyakarta. Mohon dengan hormat rekan-rekan
mahasiswa bersedia membantu saya dengan mengisi daftar pernyataan dibawah ini
dengan sebenar-benarnya. Survei ini akan memakan waktu sekitar 4-5 menit. Kuesioner
penelitian ini ditunjukkan kepada mahasiswa aktif yang ada di Daerah Istimewa

Yogyakarta.

I.IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama

2. Jenis kelamin

3. Perguruan tinggi

4. Fakultas dan jurusan

5. Semester perkuliahan

6. Usia

7. Asal Daerah

8. Kuliah diberapa Universitas

I1. SUBSTANSI PENELITIAN (Pendapatan)

1. Dari mana saja anda biasanya memperoleh uang bulanan ?

e Kiriman orang tua
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Pekerja sambilan ( part-time)

Magang berbayar

e Beasiswa

Usaha pribadi

2. Berapa rata-rata pendapatan anda per bulan dari orang tua ?

3. Menurut anda, apakah tingkat pendapatan berpengaruh terhadap frekuensi
penggunaan layanan mobile banking ?

4. Menurut anda, apakah mobile banking membantu mengatur atau mengontrol
pengeluaran sehari-hari ?

5. Menurut anda, apakah tingkat pendapatan berpengaruh terhadap keputusan
untuk menggunakan fitur-fitur tertentu pada aplikasi wobile banking (seperti fitur
investasi atau tabungan otomatis?)

6. Jika anda mendapatkan tambahan pendapatan dari pekerja sambilan (part- time),
Apa jenis pekerja sambilan (part time) yang ada lakukan ?

7. Bagaimana anda mengelola waktu anda di perkuliahan jika anda mengambil
pekerjaan tambahan (part-time) ?

8. Apa alasan anda mengambil pekerjaan tambahan (part-time) ?
ITII. SUBSTANSI PENELITIAN (Besaran Transaksi)

1. Jenis transaksi apa yang paling sering anda lakukan dengan nominal besar melalui
mobile banking ?
e Pembayaran kuliah
e Belanja online
e Transfer antar rekening

2. Mengapa anda menggunakan mobile banking untuk transaksi dengan nominal yang
besar ? berikan alasannya

3. Dalam 1 bulan terakhir, berapa rata-rata pengeluaran anda untuk makan minum

dan diluar kebutuhan pokok makan minum ?
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4.

5.

0.

Apakah ada pembayaran yang lebih besar dari pada pembayaran kuliah yang anda
gunakan dengan mobile banking ?

Apakah nominal transaksi dari sumber part-time cenderung lebih besar atau kecil
disbanding nominal dari kiriman orang tua ?

Jika anda mendapatkan pendapatan ekstra (missal hasiah, hasil lomba, atau bonus

), bagaimana perubahan pola pengeluaran/transaksi anda di wobile banking

IV.SUBSTANSI PENELITIAN (jumlah keperluan transaksi dan jumlah

aplikasi)

1.

Apakah berbagai jenis transaksi melalui #obile banking membantu anda mengelola
pengeluaran dengan lebih efisien

e YA

e TIDAK
Berikan alasan anda mengapa jumlah keperluan transaksi melalui mobile banking
membantu atau tidak dalam mengelola pengeluaran
Berapa jumlah aplikasi mobile banking yang saat ini anda miliki dan aktif digunakan
?
Jika hanya memiliki satu aplikasi, apa alasan anda menggunakan satu mobile
banfking dalam aktivitas sehari-hari ?
Jika anda memiliki lebih dari satu aplikasi mobile banking, apa alasan utama
menggunakan lebih dari satu aplikasi tersebut
Apakah anda merasa pengeluaran anda meningkat sejak menggunakan lebih dari
satu aplikasi wzobile banking ?

e YA

e TIDAK
Dengan jumlah aplikasi mobile banking yang anda miliki saat ini, apakah
kepemilikan beberapa aplikasi tersebut membuat lebih sering melakukan

transaksi pembayaran digital ?
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Lampiran. 2 data kuesioner

| Jumlah | Peluang
No | Pendapatan (juta) Besaran  transaksi keperluan Jumlah  aplikasi Penggunaan
(juta) transaksi yang dimiliki Mobile banking
1 2.5 1.5 1 2 0
2 4.0 2.5 1 2 0
3 5.0 4.0 2 2 1
4 4.0 2.0 1 2 1
5 3.0 1.5 1 2 0
6 3.0 1.8 2 1 1
7 3.5 2.5 2 2 1
8 2.0 1.5 2 3 1
9 5.0 3.0 1 3 0
10 | 5.0 2.0 1 2 0
11 120.0 10.0 1 1 1
12 115 .8 2 2 1
13 238 1.5 3 4 1
14 13.0 2.0 3 3 1
15 |15 1.0 1 1 0
16 |25 1.5 1 2 0
17 1 1.0 1.5 3 1 0
18 1 1.0 .5 1 1 0
19 | 4.0 1.5 3 2 1
20 |2.0 1.5 1 1 0
21 120 2 1 1 0
22 110.0 5.0 1 1 1
23 |25 1.5 3 4 1
24 8.0 5.0 3 1 1
25 |25 1.5 2 2 0
26 | 5.0 3.0 2 2 1
27 | 4.0 3.0 1 1 0
28 | 2.0 1.0 1 1 0
29 14.0 1.0 3 2 1
30 | 2.0 1.5 2 2 0
31 |28 1.0 2 2 1
32 13.0 1.0 2 3 0
33 |25 1.0 3 2 1
34 140 3.0 3 1 1
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35 |25 1.8 1 2 1
36 | 1.0 .5 2 2 0
37 120 1.5 1 1 0
38 |5.0 3.0 1 1 1
39 14.0 2.0 3 2 1
40 |25 .5 1 1 1
41 5.0 .5 2 1 1
42 15.0 5.0 2 3 1
43 1 1.0 1.5 1 1 0
44 11.0 .5 1 1 0
45 | 1.5 1.0 1 3 1
46 | 5.0 2.0 1 3 1
47 |1 1.0 3 2 2 0
48 | 5.0 3.0 3 2 1
49 140 3 3 2 1
50 13.0 1.5 2 1 0
51 | 5.0 1.0 2 2 1
52 |3.0 .5 1 2 1
55 | 1.0 7 1 2 0
54 | 1.0 7 2 2 0
55 | 3.0 1.0 3 1 1
56 | 3.0 2.0 2 3 1
57 |20 1.8 1 2 0
58 |20 .6 1 3 0
59 | 3.0 1.0 3 1 1
60 |3.0 2.0 1 2 1
61 |20 1.0 2 3 0
62 |3.0 1.5 3 2 1
63 | 15.0 5.0 2 1 1
64 |3.0 1.0 2 2 1
65 |15 1.0 1 2 0
66 |2.0 2.0 2 1 0
67 |25 1.5 1 2 1
68 |5.0 1.0 2 4 1
69 |3.0 2.0 1 2 0
70 | 1.5 1.0 2 1 0
71 120 1.5 1 1 0
72| 1.5 1.5 2 1 0
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73 1 1.0 .8 1 2 0
74 1 3.0 2.5 2 2 1
75 | 4.0 2.0 1 2 1
76 | 2.5 1.0 2 2 1
77| 2.8 1.5 1 1 1
78 2.0 1.5 2 2 0
79 |15 1.0 3 2 0
80 | 1.0 1.0 2 1 0
81 | 1.5 .5 2 1 0
82 120 1.5 1 2 1
83 |3.6 1.5 2 2 1
84 | 2.5 7 1 1 1
85 | 3.0 1.0 2 1 0
86 | 4.0 1.0 1 3 1
87 112.0 7.0 2 2 1
38 | 2.0 2.0 2 1 1
89 |13 1.5 1 2 0
90 |1.0 3 1 2 0
91 |35 2.0 3 2 1
92 |15 1.0 3 2 1
93 13.0 1.0 1 1 1
94 120 2.0 2 2 1
95 2.0 1.0 2 2 0
96 [ 1.5 1.2 1 1 0
97 11.0 7 2 1 0
98 |5.0 2.0 2 2 1
99 15.0 2.0 2 3 1
100 | 8.0 3 1 1 1
101 [ 1.5 2.0 3 1 1
102 | 3.0 1.5 2 3 1
103 | 1.0 1.5 3 1 0
104 1 1.0 9 1 1 0
105 | 1.5 .5 1 1 0
106 | 10.0 5.0 1 3 1
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Lampiran. 3 output SPSS 25 Asumsi Klasik

Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 106
Marmal Parameters®® Mean L0ooooon
Std. Deviation A0476077

Most Extrermne Differences  Absolute 083
Faositive 083

Megative -071

Test Statistic 083
Asymp. Sig. (2-tailed) Nl

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Histogram
Dependent Variable: Y_PELUANG PENGGUNAAN MOBILE BANKING

T8

il
£V
L5

Frequency

Kl ] i

Regression Standardized Residual
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent \znrinblg: Y_PELUANG PENGGUNAAN MOBILE BANKING
1

Expected Cum Prob

oo 02 oA e s )
Observed Cum Prob

Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized
Unstandardizad Coefficients Coefficients

Colline arity Statistics

Model B Std. Errar Beta t Sig Tolerance VIF

1 (Constant) -.267 4 -1.889 080
X1_PENDAPATAN (JUTA) 105 026 588 3.985 ooo L300 3.336
X2_BESARAM -.066 052 -187 -1.271 207 300 3334
TRANSAKSI
X3_JUMLAH .200 054 302 3,697 ooo 980 1.0
KEPERLUAMN
TRANSAKSI
H4_JUMLAH APLIKASI 133 053 206 2520 013 a8z 1.018

a. Dependent Variable: Y_PELUANG PENGGUNAAN MOBILE BANKING

Uji heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Y_PELUANG PENGGUNAAN MOBILE BANKING
2
L)
1 -,\
°,
o,
b
0 -
. Y
L1 .
‘l oy L]
"N
4 -
-
° * . L]
.
-
2 =
-2 -1 o 1 2 3 4

Regression Standardized Predicted Value
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Lampiran. 4 output responden

JENIS KELAMIN

Cumulative
Frequency Percent  Walid Percent Percent
Walid Perempuan a2 774 774 774
Laki- Laki 24 22,6 2286 100.0
Total 106 100.0 100.0
USIA
Cumulative
Frequency Fercent  Walid Percent Percent
Valid 21 54 50.9 50.9 50.9
22 28 26.4 26.4 774
24 2 149 148 792
20 16 161 151 5943
23 2 149 14 96.2
19 3 28 28 981
28 1 8 4 100.0
Total 106 100.0 100.0
UNIVERSITAS
Cumulative
Frequency Percent  alid Percent Percent
Valid Ul 41 3|7 387 387
UGM 23 217 2.7 60.4
Uy 15 14.2 14.2 74.5
AKNY 1 ] 9 755
MERCLU 1 ] 8 76.4
AKPRIND 2 1.9 1.8 783
STPM 1 4 8 79.2
UNY 8 7.5 7.5 86.8
UsD 4 38 38 90.6
AT 1 4 9 91.5
UPH 7 6.6 6.6 981
UPY 1 ] 8 991
UTY 1 ] 8 100.0
Total 106 100.0 100.0
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SEMESTER

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent

Valid 7 81 76.4 76.4 T6.4

a 4 38 3B B0.2

6 2 1.8 1.8 821

5 14 132 13.2 853

3 5 47 47 100.0

Tatal 106 100.0 100.0

ASAL DAERAH
Cumulative
Frequency Fercent  Valid Percent Fercent

Valid — JAWA 71 67.0 67.0 67.0

SLIMATERA 25 236 236 0.6

FALIMAMTAMN 4 4.7 4.7 95.3

BATAM 4 38 KR-] 991

SULAWESI 1 k| 4 100.0

Total 106 100.0 100.0

Descriptive Statistics
M Minimurm  Maximum Mean Stal. Deviation

X1 105 1.0 16.0 3126 2.2763
X2 105 2 7.0 1.637 1.1707
X3 105 1.0 30 1.762 7535
4 105 1.0 4.0 1.818 7694
Walid M (listwise) 105
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PEKERJAAN TAMBAHAN

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid  TIDAK BEKERJA 69 65.1 65.1 65.1
KASIR 13 12.3 12.3 774
JASA JOKI 2 1.9 1.4 79.2
COMTENT CREATOR ] 47 4.7 4.0
MEMNGAJAR LES 2 149 1.9 85.8
USAHA SENDIRI 4 38 38 89.6
FREELAMCER 2 1.9 1.4 91.5
FINANCE 3 28 28 94.3
ADMIMN 2 1.9 1.4 96.2
MUA 1 9 9 97.2
DRIVER OJOL 2 1.9 1.4 R
INTERMEHIP 1 8 8 100.0
Total 106 100.0 100.0
CARA MENGELOLA WAKTU
Cumulative
Frequency FPercent  Valid Percent FPercent
Walid  TIDAK PART TIME 7o G6.0 G6.0 G6.0
DILUAR JAM KULIAH 26 245 245 90.6
FLEKSIBEL 3 2.8 2.8 93.4
SUDAH TIDAK ADA 2 1.9 1.4 953
MATKLUL
OMLINE 3 28 28 981
SAAT LIBUR SEMESTER 2 1.9 1.4 1000
Total 106 100.0 1000
ALASAN MENGAMBIL PART TIME
Cumulative
Frequency Fercent Valid Percent FPercent
Valid  TIDAK PART TIME G5 61.3 61.3 61.3
BOSAM ] 4.7 4.7 G6.0
UMTUK MEMEMLIHI 9 8.5 8.5 745
KEBUTUHAN HIDUP
MEMNCARI PEMGALAMARN 25 2386 236 981
DOROMGAN 1 8 R 99.1
LIMGKUMNGAN
MNABUMNG 1 9 | 100.0
Total 106 100.0 100.0

Lampiran. 5 Uji Hipotesis
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ANOVA?

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 8,958 4 2,240 13,149 ,000°
Residual 17,202 101 170
Total 26,160 105
a. DependentVariable: Y_PELUANG PENGGUNAAN MOBILE BANKING
b. Predictors: (Constant), X4_JUMLAH APLIKASI, X2_BESARAN TRANSAKSI,
X3_JUMLAH KEPERLUAN TRANSAKSI, X1_PENDAPATAN (JUTA)
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Modsl B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) -.267 A4 -1.899 060
X1 _PENDAPATAN (JUTA) 105 028 588 3.985 .0oo
X2_BESARAN -.066 .052 -187 -1.271 207
TRANSAKSI
X3_JUMLAH .200 .054 302 3.697 .0oo
KEPERLUAN
TRANSAKSI
X4_JUNMLAH APLIKASI 133 053 206 2520 013

a, Dependent Variable: Y_PELUANG PENGGUNAAN MOBILE BANKING
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 8.809 4 2.227 13.040 ooo®
Residual 17.251 101 A7
Total 26160 108

a. Dependent Variakle: Y_PELUANG PENGGUMAAN MOBILE BAMKING

b. Predictors: (Constant), X4_JUMLAH APLIKASI, X2_BESARAM TRANSAKSI,
X3_JUMLAH KEPERLUAN TRAMSAKSI, X1_PENDAPATAN (JUTA)
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